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ABSTRAK

Nur Fadliah. 2023. Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Materi Ekosistem Pada Kelas V Di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing Oleh Dr. Ma’ruf,. S.Pd,. M.Pd sebagai pembimbing I dan Hilmi
Hambali,. S.Pd,. M.Kes sebagai pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Project Based
Learning terhadap hasil belajar materi ekosisitem pada peserta didik kelas V di
SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatn Pattalassang Kabupaten Gowa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimen).
Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen
yang berjumlah 25 orang peserta didik dan kelompok kontrol yang berjumlah 24
orang peserta didik. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelompok
peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan model Project Based
Learning,sedangkan pada kelompok kontrol adalah kelompok yang menggunakan
model pembelajaran biasa (konvensional). Intrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa tes pilihan ganda dan lembar observasi yang selanjutnya
diujicoba pada kelas dengan Non- Equivalent control group design. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji t yakni pada taraf signifikasi o = 0,05 diperoleh rata-rata
kelompok eksperimen sebesar 83,52 dan kelompok kontrol sebesar 82,33.
Berdasarkan uji hipotesis bersumber pada nilai df yakni 96 dengan nilai taraf 0,05
dengan menunjukkan hasil adalah 91.004. karena t hitung = 24.266 > t tabel
= 91.004, hingga Ho ditolak sedangkan H: diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran project baseed learning
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem di SDN
Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.

Kata kunci : Hasil Belajar Peserta Didik, Model Pemebelajaran Project Based

Learning, Ekosistem.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan cara tepat dalam memperoleh pembelajaran
dari disiplin ilmu lainnya (Jagantara,dkk.2014). Belajar berarti sebuah proses
memperoleh pengetahuan serta pengalaman yang terwujud pada perubahan
tingkah laku dan kemampuan bersikap pada seseorang dalam lingkungannya
(Amanda, dkk.2014). Bagi peserta didik belajar adalah sebuah tugas yang
utama karena peserta didik merupakan subjek yang duduk dibangku sekolah
yang selalu mengikuti proses belajar dalam kelas.

Pembelajaran pada anak sekolah dasar adalah tahapan pembelajaran
yang bersifat operasional konkret, dimana proses belajar peserta didik
seharusnya berinteraksi dengan benda atau peristiwa nyata. Khususunya
dalam pembelajaran IPA di SD, suatu pembelajaran harus menekankan pada
pembelajaran langsung guna mengembangkan kompetensi yang dimiliki
menurut Ramadianti (2021).

Menurut Solikah dan Himmah dalam Sasmita, dkk (2021)
pembelajaran yang ideal dapat diciptakan melalui pemilihan strategi juga
model pembelajaran yang relevan. Pemilihan ini dapat didasarkan pada
standar kompetensi yang diinginkan dapat dicapai oleh peserta didik,
sehingga selain memberikan hasil belajar yang memenuhi standar juga dapat
merangsang kemampuan kreativitas peserta didik.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang wajib dilaksanakan



pada setiap level pendidikan. Termasuk pada level sekolah dasar.
Pembelajaran IPA menjadi pembelajaran yang wajib diajarkan pada tingkatan
sekolah dasar karena pembelajaran IPA memiliki manfaat yang dapat
membantu siswa dalam kehidupan sehari-hari (Hendri & Kenedi, 2018).

Salah satu manfaat dari pembelajaran IPA yaitu mendorong
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 desember 2022 dengan
guru kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 diperoleh informasi ketika mengadakan
evaluasi hasil belajar, kebanyakan peserta didik mendapatkan hasil belajar
yang rendah dikarenakan pembelajaran cenderung menggunakan
pembelajaran konvensional yang berupa transfer pengetahuan dari guru ke
peserta didik, akibatnya peserta didik tidak antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran, sehingga peserta didik lebih banyak diam dan mendengarkan
materi saja dan pembelajaran cenderung membosankan.

Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik tidak mencapai
KKM vyang telah ditentukan yaitu lebih dari sama dengan 70. Dari 49 peserta
didik kelas V A dan V B hanya 60% yang mencapai KKM, ini menunjukkan
hasil belajar yang belum maksimal, karena masih ada 40% yang tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Kenyataan tersebut menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran IPA di SDN Ganrang Jawa 1,peserta didik kurang
aktif untuk belajar dan memahami materi pembelajaran IPA dengan baik
sehingga hasil belajar IPA cenderung rendah.

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka diperlukan suatu



model pembelajaran yang lebih efektif dan lebih menekankan pada keaktifan
belajar peserta didik pada kegiatan pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar yaitu model Project
Based Learning.

Dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
suasana belajar mengajar menjadi lebih aktif karena berpusat pada peserta
didik. Peserta didik dapat belajar dari pengalamannya sendiri secara langsung
dengan menjadikan project sebagai media belajar. Peserta didik dapat
merencanakan, melaksanakan rancangannya, dan menginformasikan atau
menyampaikan proyek yang telah dibuat. Sehingga menimbulkan memory
jangka panjang dari hasil yang telah dipelajarinya yang nantinya dapat
mempengaruhi hasil belajar terutama hasil belajar IPA pada materi ekosistem
yang dapat tercapai dengan baik.

Model Project Based Learning adalah pembelajaran yang
menggunakan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang
dikerjakan oleh peserta didik dapat berupa proyek perseorangan atau
kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif,
menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan atau
dipresentasikan (Rusman,2015:195).

Project Based Learning atau disingkat dengan PjBL Menurut Chaerul
Abas & Deni Dermawan (2017) merupakan sebuah metode pembelajaran di
mana guru diberikan kesempatan untuk mengelola sistem pembelajaran

dengan menghasilkan suatu produk dalam proses belajar di kelas. Melalui



tugas proyek ini, guru membuat pertanyaan atau permasalahan mendasar
sebagai instruksi dari produk dengan karya yang hendak dibuat.

Selanjutnya peserta didik diminta membuat desain perencanaan
produk dan menyusun jadwal proses pembuatan produk yang sesuai. Guna
melihat perkembangan proyek dari produk yang dibuat oleh peserta didik,
guru juga harus melalakukan monitoring perkembangan produk, kemudian
peserta didik menguji hasil karya produknya. Menurut Sekar Dwi Ardianti,
Savitri Wanabuliandri (2017) Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang bercirikan adanya kegiatan merancang dan melakukan
sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk. Dimana guru diberi
kesempatan untuk mengelola pembelajaran dengan menghasilkan produk dan
membuat susunan jadwal pembuatan produk, guru memberikan pertanyaan
secara mendasar dari produk- yang akan dibuat dengan memonitoring
perkembagan produk yang dibuat siswa serta menguji produk yang
dihasilkan. Selain itu pembelajaran dengan model Project Based Learning
juga memiliki keuntungan seperti, meningkatkan motivasi, meningkatkan
keterampilan mengelola sumber (Warisono 2013:157).

Penelitian model Project Based Learning sebelumnya telah banyak
dilakukan, yaitu Ingtiyasningsih, dkk (2022) dalam penelitinya efektivitas
model pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan kreativitas
peserta didik di kelas V SD Negeri Kepatihan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning efektif

terhadap peningkatan kreativitas siswa kelas VV SD Negeri Kepatihan.



Irmawati Hafid (2022) dalam penelitiannya Pengaruh model project
based learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V UPTSD Negeri 1
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA organ peredaran darah manusia
dan hewan murid kelas V UPT SD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

Pada penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
membawa banyak pengaruh, salah satu contoh pada hasil belajar IPA peserta
didik pada tingkat sekolah dasar. Hasil tersebut dapat dilihat dari beberapa
penelitian dan eksperimen yang dilakukan. Banyak penelitian dan eksperimen
yang telah membuktikan bahwa adanya peningkatan hasil belajar setelah
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.

Dari uraian diatas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Materi Ekosistem Pada Peserta Didik Kelas V DI SDN Ganrang Jawa 1

Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh Model
Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Materi Ekosistem Pada
Peserta Didik Kelas V Di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang

Kabupaten Gowa?”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil
belajar materi ekosistem pada peserta didik kelas V di SDN Ganrang Jawa 1

Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan, dari penelitian ini didapatkan manfaat sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan penulis
sebagai calon pendidik.

b. Bagi sekolah, sebagai masukan dan dasar pemikiran untuk
mengoptimalkan pembelajaran IPA sesuai dengan model pembelajaran
Project Based Learning di SDN Gandrang Jawa 1. Sehingga proses
pembelajaran dikelas efektif dan hasil belajar siswa meningkat.

c. Bagi pendidik, Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model
pembelajaran yang tepat pada pembelajaran IPA. Selain itu, mendorong
guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam belajar.

d. Bagi peserta didik, dengan menggunakan model pembelajaran ini peserta
didik kelas V SDN Gandrang Jawa 1 diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar IPA dan peserta didik memiliki pengalaman belajar yang

lebih menarik serta menghasilkan sebuah karya.



BAB I1

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
a. Model Project Based Learning

Model Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran
yang menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Dalam
kegiatan ini, peserta didik melakukan eksplorasi (penyelidikan) penilaian,
interpretasi  (penafsiran) dan sintesis (penyatuan) informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar (Hosnan, 2013: 319).

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran yang
berbasis proyek, secara langsung melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan
menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tertentu. Menurut Sani (2014)
menyatakan bahwa model project based learning merupakan sebuah
pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang yang melibatkan siswa
dalam merancang, membuat, dan menampilkan produk untuk mengatasi
permasalahan dunia nyata.

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berfokus
pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin,
melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-
tugas yang bermakna lainnya, memberi peluang peserta didik secara

otonom mengkonstruksi belajar mereka sendiri dan menghasilkan produk
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karya peserta didik bernilai dan realistik (Ngalimun 2013 :185).
Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning

Langkah-langkah model pembelajaran project tbased learning
menurut Akib dan Murtadlo (2016,hlm.161) dapat diterapkan atau
diaplikasikan melalui langkah berikut ini.
Penentuan pertanyaan mendasar

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu pertanyaan
yang dapat memberi penugasan kepada peserta didik dalam melakukan
suatu aktivitas. Topik penugasan sesuai dengan dunia nyata yang relevan
untuk peserta didik. dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam.
Mendesain perencanaan proyek

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang
dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara
mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat
dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek.
Menyusun jadwal

Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal
aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain:
1) Membuat timeline (alokasi waktu) untuk menyelesaikan proyek,
2) membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian proyek,
3) membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru,
4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak

berhubungan dengan proyek, dan
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5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan.

Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap
aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring
dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses.
Dengan kata lain guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta
didik. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang
dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting.
Menguji hasil

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman
yang sudah dicapai peserta didik, membantu guru dalam menyusun strategi
pembelajaran berikutnya.
Mengevaluasi pengalaman

Pada akhir pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses
refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok.
Keunggulan Model Project Based Learning

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan model pembelajaran
project based learning. Menurut Akib dan Murtadlo (2016, him. 165)

mengatakan beberapa keunggulan pembelajaran model project based
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learning yaitu:
a) Dengan metode project dapat membangkitkan dan mengaktifkan
peserta didik, dimana masing-masing belajar dan bekerja sendiri.
b) Melalui metode project, memberikan kesempatan kepada setiap
peserta didik untuk mempraktikan materi yang telah dipelajari.
c) Melalui metode project, pendidik memerhatikan minat,perbedaan,dan
kemampuan masing-masing individu peserta didik.
d) Dapat menumbuhkan sikap sosial dan bekerja sama yang baik.
e) Dapat membentuk peserta didik dinamis dan ilmiah dalam berbuat
atau berkarya.
f) Beberapa metode mengajar tercakup dalam unit(project).
g) Unit sesuai dengan pendapat baru tentang cara belajar
h) Mempererat hubungan antara sekolah dan masyarakat.
d. Kelemahan Project Based Learning
Adpun kekuarangan dari penerapan model project based learning
sebagai berikut :
a) Memerlukan perencanaan yang matang.

Tidak semua pendidik merencanakan atau terbiasa dengan metode
project, sebab dengan metode project pendidik dituntut untuk bekerja
keras dan mengorganisir pelajaran yang menjadi project secara
terencana.

b) Jika project diberikan terlalu banyak, akan membosankan bagi peserta

didik.
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c) Banyak memerlukan waktu dan alat pelajaran
d) Membutuhkan ketekunan dari pendidik karena setiap tahun harus

menyusun bahan baru.

Berdasarkan keunggulan dan kekurangan ditas. Upaya dalam
mengatasi kekurangan yang dimiliki model project based learning, seorang
guru diharuskan memiliki kemauan atau minat dalam menerapkan
pembelajaran dengan model ini, membimbing dan mengarahkan peserta
didik dalam mengatasi permasalahan, memberikan batasan waktu dalam
pembuatan proyek , penggunaan alat-alat sederhana atau melilih dan
menyesuaikan proyek dengan peralatan yang sudah tidak terpakai.
penggunaan model project based learning diharapkan mampu melibatkan
peserta didik dalam pembelajaran serta membuat suasana menyenangkan
bagi peserta didik.

e. Karakteristik Project Based Lerning

Menurut Akib dan Murtadlo (2016, him. 160) project based learning
memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

a. Centrality. Dalam hal ini, proyek menjadi pusat dalam pembelajaran.

b. Driving question. Proyek difokuskan pada pertanyaan atau masalah yang
mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi dengan konsep atau
prinsip ilmu pengetahuan yang sesuai.

c. Constructive investigation. Pada proyek ini, peserta didik membangun
pengetahuannyadengan melakukan investigasi secara mandiri ( pendidik

sebagai fasilitator)
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d. Autonomy. Project based learning menuntut student centered, peserta didik

sebagai problem solver dari masalah yang dibahas.

e. Realisme. Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa

dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan tugas
otentik dan menghasilkan sikap profesional.
Hakikat Belajar

Anitah (2011) menyatakan pembelajaran merupakan suatu upaya
untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang harus di kuasai siswa.
Hamdani, (2011) Pembelajaran merupakan upaya guru untuk menciptakan
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan
kebutuhan siswa yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara
guru dan siswa serta antar siswa.

Slameto (2013) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Susanto (2013) belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam
berpikir, merasa maupun bertindak. Menurut Anisah (2011:12) belajar adalah
suatu kegiatan seseorang yang bisa dilakukan secara sengaja atau secara acak.
Belajar bisa melibatkan pemerolehan informasi atau keterampilan, sikap

baru, pengertian, atau nilai. Belajar biasanya disertai perubahan tingkah laku
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dan berlangsung sepanjang hayat. Belajar sering diartikan sebagai proses atau
hasil. Berdasarkan pemikiran tersebut, pendidikan adalah usaha sistematis
yang terorganisasi untuk memajukan belajar, membina kondisi, dan
menyediakan kegiatan yang mengakibatkan terjadinya peristiwa belajar.

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap hasil belajar; seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi. Begitu pula jika
dilihat dari sudut ilmu mendidik, belajar berarti perbaikan dalam tingah laku
dan kecakapan-kecakapan manusia, atau memperoleh kecakapan-kecakapan
dan tingkah laku yang baru. Jadi, perubahan yang terjadi pada proses belajar
itu merupakan perubahan/perbaikan dari fungsi-fungsi psikis yang menjadi
syarat yang mendasari perbaikan tingkah laku dan kecakapan-kecakapan.

Dapat dikatakan pembelajaran konsep mengupayakan individu untuk
mampu merespon bentuk-bentuk yang relevan (berhubungan) dengan konsep
tersebut dan tidak menghiraukan (ignore) bentuk-bentuk yang tidak relevan
dengan mengidentifikasikannya. Dengan kata lain dari banyak kata, dan bisa
dikatakann disempitkan lagi kepada hal yang lebih spesifik. Pembelajaran
konsep dipandang sebagai sebuah kombinasi dari perbedaan antara
kelompok-kelompok kejadian dengan generalisasi dalam kelompok-
kelompok kejadian yang ada.

Berdasarkan pengertian belajar di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
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sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman,
atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun
dalam bertindak.

Hasil Belajar

Berdasarkan uraian tentang konsep belajar di atas, dapat dipahami
tentang makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, efektif, dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belajar.

Dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar sekaligus
sebagai pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam
rangka membantu meningkatkan keberhasilan siswa. Keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh kualitas pengajar (guru) dn
faktor internal dari siswa itu sendiri. Proses belajar mengajar dilakukan
dengan maksud melakukan perubahan dalam diri siswa. Perubahan itu dapat
dilihat dari hasil akhir yang diperoleh siswa. Hasil ahkir ini di identifikasi
dengan belajar.

Menurut Dimyati dan Mudjono (dalam Munawaroh dan Alamuddin,
2014: 169), “Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi
yaitu sisi siswa dan sisi guru. dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum
belajar”. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis

ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar
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merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Sedangkan menurut
Hamalik (dalam Munawwaroh dan Alamuddin, 2014:169), Hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku subjek yang meliputi kemampuan kognitif,
afektif, dn psikomotor dalam situasi tertentu berkat pengalamannya berulang-
ulang.
. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan.
Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan.
Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa
sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil
belajar siswa di pengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya.
Pertama siswa; dalam arti keamampuan berpikir atau tingkah laku intelektual,
motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. kedua,
lingkungan; yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, sumber-sumber
belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan.
Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman (2007:158), hasil

belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.
Secara perinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:
1) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.

Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
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kesehatan.

Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga
yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri,
perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-
hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-
hari berpeng aruh dalam hasil belajar peserta didik.

Ekosistem

Ekosistem
Semua makhluk hidup memerlukan lingkungan tertentu untuk

memenuhi kebutuhannya. Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada
di sekitar makhluk hidup. Sebuah lingkungan terdiri atas bagian yang
hidup (biotik) dan bagian tak hidup (abiotik). Bagian yang hidup di sebuah
lingkungan terdiri atas tumbuhan, hewan, dan makhluk hidup lainnya.
Bagian lingkungan yang tak hidup terdiri atas cahaya matahari, air, udara
dan tanah.

Cahaya matahari dapat menghangatkan udara, air, dan tanah agar
mencapai suhu yang sesuai kebutuhan hidup makhluk hidup. Cahaya
matahari juga membantu tumbuhan membuat makanan. Air dan tanah
merupakan bagian penting dari sebuah lingkungan.

Air yang turun dalam bentuk hujan, meresap ke dalam tanah. Air di
dalam tanah ini akan dimanfaatkan oleh tumbuhan yang hidup di atasnya

dan makhluk hidup kecil lainnya yang hidup di dalam tanah.



17

Bagian hidup dan tak hidup di sebuah lingkungan saling
berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain. Interaksi antara
makhluk hidup dan benda-benda tak hidup di sebuah lingkungan disebut
ekosistem. Ekosistem tersusun atas individu, populasi, dan komunitas.

Individu adalah makhluk hidup tunggal, misalnya seekor kambing,
seekor burung, dan sebuah pohon cemara. Tempat individu tinggal disebut
habitat. Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang menempati suatu
daerah tertentu. Contoh, di sebuah kolam, terdapat populasi ikan, populasi
tumbuhan teratai, dan populasi lumut. Sementara itu komunitas adalah
populasi makhluk hidup di suatu daerah tertentu. Contoh komunitas adalah

komunitas sungai dan komunitas padang rumput.

. Jenis Makanan Hewan

Jenis makanan hewan dikelompokkan menjadi dua, yaitu makanan
yang berupa tumbuhan dan makanan yang berupa hewan lain. Hewan yang
memakan tumbuhan memilih bagian-bagian tumbuhan yang dapat
dijadikan makanan. Ada hewan yang hanya memakan daun tumbuha. Ada
pula hewan yang hanya memakan batang, buah, atau hanya biji tumbuhan.
Namun, ada beberapa jenis hewan yang memakan lebih dari satu bagian
tumbuhan tersebut.

Bagian tumbuhan yang paling sering dijadikan makanan hewan
adalah daun. Hewan seperti ulat, rusa, dan zebra, merupakan beberapa
contoh hewan yang memakan daun. Sementara itu, beberapa hewan

menyukai batang tumbuhan. Sapi merupakan salah satu hewan yang
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menyukai batang tanaman padi dan jagung. Sedangkan hewan panda
menyukai batang pohon bambu. Bagian tanaman berupa buah juga disukai
hewan. Belatung senang memakan bagian dalam buah dan ini seringkali
merugikan para petani buah-buahan. Burung-burung menyukai bagian
tumbuhan yang berupa biji. Biji padi sering menjadi incaran burung pipit.
Biji kenari sangat disukai para tupai beberapa hewan memakan
hewan yang lebih kecil sebagai makanannya. Hewan kecil ini menjadi
mangsa bagi hewan yang lebih besar. Serangga menjadi makanan bagi
hewan-hewan seperti katak atau cecak. Tikus menjadi makanan bagi
kucing. Demikian juga dengan kelinci, yang menjadi makanan bagi burung

elang.

. Jenis-Jenis Ekosistem

Pada dasarnya, ekosistem yang ada di dunia dibagi menjadi dua,
yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan. Ekosistem alami terdiri atas
ekosistem air dan ekosistem darat. Ekosistem air terdiri atas ekosistem air
tawar dan ekosistem air asin. Ekosistem darat terdiri atas ekosistem hutan,
padang rumput, padang pasir, tundra, dan taiga. Ekosistem buatan
merupakan ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenubhi
kebutuhan manusia. Sawah dan bendungan merupakan dua contoh
ekosistem buatan.

Ekosistem air tawar contohnya ekosistem danau, kolam, dan
sungai. Ekosistem air tawar mendapatkan cukup sinar matahari. Tumbuhan

yang paling banyak hidup pada ekosistem ini adalah ganggang. Ekosistem



19

air asin contohnya ekosistem terumbu karang dan ekosistem laut dalam.
Berbagai jenis ikan, kerang, koral, dan makhluk laut lainnya hidup pada
ekosistem ini. Terdapat juga beberapa jenis hewan kecil dan tumbuhan
alga yang dapat membuat sendiri makanannya.

Ekosistem darat contohnya ekosistem hutan hujan tropis, sabana,
padang rumput, gurun, taiga, dan tundra. Ekosistem darat ini dibedakan
oleh tingkat curah hujan dan iklimnya. Perbedaan tersebut menyebabkan
jenis tumbuhan dan hewan yang ada di dalamnya juga berbeda. Tumbuhan
seperti rotan dan anggrek, serta hewan seperti kera, burung, badak, dan
harimau, berada pada ekosistem hutan hujan tropis. Ekosistem sabana
memiliki curah hujan yang lebih rendah daripada ekosistem hutan hujan
tropis. Hewan-hewan yang hidup di sabana antara lain berbagai jenis
serangga dan mamalia seperti zebra dan singa.

Ekosistem padang rumput memiliki curah hujan yang lebih
rendah dibandingkan dengan ekosistem sabana. Tumbuhan khas ekosistem
adalah rumput. Hewan yang hidup pada ekosistem ini contohnya bison,
singa, anjing liar, serigala, gajah, jerapah, kanguru, dan ular. Gurun
merupakan ekosistem yang paling gersang karena curah hujan yang sangat
rendah. Tumbuhan jenis kaktus yang memiliki duri untuk mengurangi
penguapan banyak tumbuh di sini. Hewan-hewan yang bisa hidup pada
ekosistem ini antara lain semut, ular, kadal, kalajengking, dan beberapa
hewan malam lainnya.

Suhu pada ekosistem taiga sangat rendah pada musim dingin.
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Taiga biasanya merupakan hutan yang tersusun atas satu jenis tumbuhan
seperti cemara, pinus, dan sejenisnya. Hewan seperti beruang hitam dan
ajag, biasanya hidup di ekosistem ini. Tundra merupakan ekosistem yang
dingin dan kering. Banyak jenis tumbuhan tidak bisa hidup pada ekosistem
ini karena rendahnya suhu lingkungan sepanjang tahun. Akar-akar
tanaman tidak dapat tumbuh pada suhu yang dingin. Tumbuhan jenis
rumput tertentu saja yang mampu bertahan. Beberapa jenis burung
bersarang di ekosistem tundra pada saat musim panas, seperti angsa dan
bebek.
Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya

Berdasarkan jenis makanannya, hewan dikelompokkan menjadi
tiga golongan. Ketiga golongan itu adalah golongan herbivor, karnivor,
dan omnivor. Kelompok hewan herbivor merupakan hewan yang
makanannya berasal dari tumbuhan. Hewan ini memiliki susunan gigi
yang khas. Gigi hewan ini terdiri atas gigi seri dan gigi geraham, dan tidak
memiliki gigi taring. Gigi seri berada di depan dan tajam. Gigi ini berguna
untuk memotong makanan. Sementara itu, gigi geraham berfungsi untuk
menghaluskan makanan yang telah dipotong oleh gigi seri. Contoh hewan
yang termasuk kelompok ini adalah sapi, kelinci, kerbau, dan rusa.

Tengkorak Hewan Karnivor Kelompok hewan karnivor adalah
kelompok hewan yang memakan hewan lain. Sebagian besar hewan yang
termasuk di dalam kelompok ini merupakan hewan buas dan liar. Hewan

ini harus berburu untuk mendapatkan makanan. Oleh karenanya, hewan ini
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memiliki gigi taring yang tajam dan kuat. Gigi taring berguna untuk
merobek dan mengoyak mangsa. Hewan ini juga memiliki gigi seri yang
tajam dan kuat meskipun berukuran kecil. Gigi ini juga berfungsi untuk
memotong makanan. Hewan yang termasuk dalam kelompok ini adalah
harimau, singa, anjing, buaya, dan ular.

Kelompok hewan omnivor merupakan kelompok hewan yang
makanannya berasal dari tumbuhan maupun hewan lain. Hewan omnivor
memiliki susunan gigi tersendiri. Gigi seri, gigi taring, dan gigi geraham
hewan ini berkembang dengan baik untuk menyesuaikan dengan
makanannya. Gigi seri dan gigi taring digunakan ketika memakan
makanan yang berupa hewan lain. Sementara itu, gigi seri dan gigi
geraham digunakan ketika memakan makanan berupa tumbuhan.
Orangutan, gorila, dan monyet, merupakan beberapa contoh hewan yang
termasuk dalam kelompok ini.

5. Perubahan Ekosistem

Ekosistem mengalami perubahan sepanjang waktu. Komponen-
komponen di dalam ekosistem dapat mengalami peningkatan maupun
penurunan jumlah. Misal, pada saat musim hujan, sebuah kebun akan
mendapatkan lebih banyak air hujan daripada saat musim kemarau.
Tanaman tumbuh dengan baik. Tikus-tikus tanah juga akan mendapatkan
lebih banyak makanan daripada biasanya. Kondisi ini akan peningkatan
populasi tikus tanah di kebun tersebut.

Peningkatan jumlah tikus tanah akan mengakibatkan meningkatnya
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populasi ular tanah. Peningkatan ini disebabkan ular tanah mendapatkan
banyak makanan berupa tikus tanah pada musim itu.

Pada musim kemarau, air hujan yang turun di kebun tersebut tentu
berkurang. Tanaman tumbuh lebih lambat. Makanan yang dihasilkannya
juga lebih sedikit. Keadaan ini akan mengakibatkan menurunnya populasi
tikus tanah yang memakan tanaman di kebun itu. Akibatnya, populasi ular
tanah pun akan berkurang karena berkurangnya sumber makanan pada
musim itu.

Ekosistem mengalami perubahan baik secara alami maupun karena
kegiatan manusia. Perubahan musim, seperti dijelaskan di atas, merupakan
salah satu contoh perubahan alami. Selain musim, hal yang termasuk
faktor perubahan alami adalah bencana alam berupa gunung meletus,
gempa, tanah longsor, kebakaran hutan, tsunami, angin ribut, dan banjir.
Manusia dapat menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan ekosistem.
Manusia melakukan berbagai kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Pembukaan lahan hutan untuk dijadikan sawah dan perkebunan
akan mengubah ekosistem. Kegiatan manusia yang menimbulkan
pencemaran lingkungan, dapat mengubah keseimbangan ekosistem. Masih

banyak lagi kegiatan manusia yang dapat mengubah ekosistem.

. Rantai Makanan

Rantai makanan adalah perjalanan memakan dan dimakan dengan
urutan tertentu antarmakhluk hidup. Padi dimakan oleh tikus, kemudian
tikus dimakan oleh ular, ular dimakan oleh burung elang. Setelah beberapa

waktu, burung elang mati. Bangkainya membusuk diuraikan oleh makhluk
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hidup pengurai dan bercampur dengan tanah membentuk humus. Humus
sangat dibutuhkan tumbuhan, terutama rumput. Begitulah seterusnya
sehingga proses ini berjalan dari waktu ke waktu.

Di lautan, yang menjadi produsen adalah fitoplankton.
Fitoplankton ialah sekumpulan tumbuhan hijau yang sangat kecil
ukurannya dan melayang-layang dalam air. Konsumen | adalah
zooplankton (hewan pemakan fitoplankton), konsumen Il adalah ikan-ikan
kecil, konsumen Ill adalah ikan-ikan sedang, dan konsumen IV adalah
ikan-ikan besar.

Urutan peristiwva memakan dan dimakan di atas dapat berjalan
seimbang dan lancar jika seluruh komponen tersebut ada. Jika salah satu
komponen tidak ada, akan terjadi ketimpangan dalam urutan memakan dan
dimakan tersebut. Agar rantai makanan dapat terus berjalan, jumlah
produsen harus lebih banyak daripada jumlah konsumen kesatu, konsumen

kesatu lebih banyak daripada konsumen kedua, dan seterusnya.

B. Kerangka Pikir

Pada umumnya proses belajar mengajar di SDN Gandrang Jawa 1,
khususnya pada mata pelajaran IPA, terdapat beberapa permasalahan, yakni
pembelajaran masih berpusat pada guru yang membuat peserta didik merasa
bosan dan kurang aktif dalam pemebelajaran, dan peserta didik kurang
terlibat dalam kegiatan percobaan dan pembelajaran kurang dikaitkan dengan
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehingga kurang optimalnya hasil
belajar yang diperoleh peserta didik. Hal ini dapat menyebabkan respons dan

keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran berkurang serta dapat
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mempengaruhi hasil belajarnya. Maka dari itu diperlukan suatu model
pembelajaran yang bisa meningkatkan keaktifan peserta didik dan hasil
belajar peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model
pembelajaran Project Based Learning. Model yang dapat membantu peserta
didik dalam dapat memperolen kemampuan dan keterampilan baru dalam
pembelajaran serta membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan
masalah.

Dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
suasana belajar mengajar menjadi lebih aktif karena berpusat pada peserta
didik. Peserta didik dapat belajar dari pengalamannya sendiri secara langsung
dengan menjadikan project sebagai media belajar. Peserta didik dapat
merencanakan, melaksanakan rancangannya, dan menginformasikan atau
menyampaikan proyek yang telah dibuat. Kegiatan-kegiatan yang dialakukan
diatas dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan pemahaman peserta didik. Sehingga model pembelajaran
project based learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik.

Berikut ini adalah gamabaran bagan kerangka pikir dapat dilihat

sebagai berikut:
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Proses Belajar Mengajar Di SDN Gandrang Jawa 1

|

Rendahnya hasil belajar peserta didik

V

Kurangya keterampilan berpikir kreatif,

Rendahnya hasil belajar peserta didik,

Kurangnya keaktifan peserta didik dalam belajar,

Dan materi masih berpusat pada guru yang membuat siswa merasa bosan dalam

NS

~N

J

belajar.

Menerapakan Model Pembelajaran Project Based Learning

{

Model Project Based Learning adalah model yang dapat membantu peserta didik dalam
dapat memperoleh kemampuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran serta membuat

peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah.

Pengaruh Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta peserta didik.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

C. Hasil Penelitian Relevan
1. Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Di Kelas VV SD Negeri Kepatihan.
Penelitian dilakukan oleh Ingtiyasningsih, (2022). Hasil penelitian

diperoleh bahwa nilai kreativitas pada kelas eksperimen memiliki rata-rata
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88, pada kelas kontrol memiliki rata-rata 66. Hasil nilai posttest pada kelas
eksperimen memiliki rata-rata 90, pada kelas kontrol memiliki rata-rata 69.
Uji hipotesis penelitian menggunakan uji t, berdasarkan perhitungan uji t
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh signifikasi (2- taild) sebesar 0,00 <
0,05, dan 0,002 < 0,05, maka HO di tolak Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based learning efektif
terhadap peningkatan kreativitas pada materi siklus air kelas VV SD Negeri
Kepatihan.

. Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas 1V
Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan oleh Fitri, dkk (2018). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, (1) ada pengaruh yang signifikan model
PjBL terhadap kemampuan  berpikir tingkat tinggi, (2) ada pengaruh
motivasi berprestasi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan (3)
model PjBL dan motivasi berprestasi yang secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa ditinjau
dari Motivasi Berperstasi Siswa Kelas IV SD.

. Penelitian mengenai metode Project Based Learning juga dilakukan oleh
Maulidyah Alawiyah, Sudarti, Trapsilo Prihandono (2015). Nilai post-test
digunakan sebagai data hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata kelas kontrol, disamping itu, hasil uji independent t-

sample menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, hal
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ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian
yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat
kebenarannya. Berdasarkan kerangka pikir yang telah digambarkan maka
hipotesis penelitian ini yaitu:
1. Ho : Tidak ada pengaruh Project Based Learning terhadap hasil belajar

IPA siswa materi ekosistem kelas V di SDN Gandrang Jawa 1.

2. H1 : Ada pengaruh Project Based Learning terhadap hasil belajar IPA

siswa materi ekosistem kelas V di SDN Gandrang Jawa 1.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini  merupakan penelitian eksperimen (Quasy
Eksperiment). Menurut Sugiyono (2016:107) metode penelitian ekperimen
dapat diartikan sebagai “metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
eksperimen semu (quasy eksperiment). Eksperimen semu yaitu eksperimen
yang dilaksanakan pada dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dari sini satu kelas bertindak sebagai kelas
eksperimen dengan model Project Based Learning dan kelas yang satu
sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional karena
bertujuan untuk mencari pengaruh model Project Based Learning terhadap
hasil belajar peserta didik materi ekosistem kelas V SDN Ganrang Jawa 1.
Pada akhir proses belajar mengajar kelas tersebut diukur dengan
menggunakan alat ukur yang sama vyaitu tes tentang materi yang telah

diajarkan.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian ini
dilaksanakan di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten

Gowa.
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian

1) Populasi

29

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas V SDN

Ganrang Jawa 1 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas V A dan V B. Kelas

V A berjumlah 25 siswa dan kelas V B berjumlah 24 siswa.

Tabel 3.1. Populasi Peserta Didik Kelas V SDN Gandrang Jawa 1

No el Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan Peserta didik
1 VA 10 15 o5
2 ye 8 16 24
Jumlah 18 31 49
Sumber : SDN Gandrang Jawa 1
2) Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Penelitian ini digunakan

sampel total, artinya semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian

ini, sampel yang diambil adalah keseluruhan murid kelas VV A dan V B.

Tabel 3.2. Sampel Penelitian

Rombongan mlah
OBe?:ja%a etn o Jgiswz
Kelas VA Eksperimen 25
Kelas VB Kontrol 24

Total - 49

Sumber: Sugiyono,2017
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D. Desain Penelitian

Peneliti memilih quasi eksperimen dengan bentuk non equivalent
control group design di mana sebelum dilakukan penelitian, kedua
kelompok diberi pretest untuk mengetahui keadaan awalnya. Selama
penelitian berlangsung kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok
yang lain tidak diberi perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan dijadikan
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan dijadikan
kelas kontrol. Adapun desain penelitian ini dapat digambarkan, sebagai
berikut:

Tabel 3.3: Nonequivalent Control Group Design

Group Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04
Keterangan :

O1 = pretest kelompok eksperimen
02 = posttes kelompok eksperimen
03 = pretest kelompok kontrol
04 = posttes kelompok kontrol

X = perlakuan menggunalakan model Proyek

E. Variabel Penelitian Survei
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis
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proyek.
2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar IPA pada materi

ekosistem.

F. Definisi Operasional
Defenisi oprasional variabel merupakan batasan-batasan yang
digunakan untuk menghin dari interpretasi terhadap variabel yang diteliti
dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji maka
dikemukakan definisi oprasional variabel penelitian sebagai berikut:

1. Satoto Endar Nayono, dkk., (2013:341) PjBL adalah model
pembelajaran inovatif yang kontekstual lewat aktivitas yang kompleks.
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) didesain untuk masalah
yang kompleks dimana siswa melakukan kegiatan investigasi untuk
memahami, menekankan pembelajaran dengan aktivitas yang lama,
kemudian tugas yang diberikan bersifat multidisiplin, dan berorientasi
pada produk. Model project based learning memiliki sintaks yaitu:
prapoyek, mengidentifikasi masalah, Membuat desain dan jadwal
pelaksanaan proyek, melaksanakan penelitian, menyusun draf atau
prototipe produk, mengukur atau memperbaiki produk, analisis atau
publikasi produk, dan pascaproyek.

2. Hasil belajar dalam penelitian ini, menggunakan materi sistem
peredaran darah manusia. Pada nilai hasil belajar peseerta didik setelah
mengikuti pretest dan posttest dalam bentuk pilihan ganda yang

berjumlah 20 soal dengan menggunakan Model projec based learning
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yang terdiri dari indikator: mengingat (C1l), memahamai (C2),

mengaplikasikan (C3), dan mengnalisis (C4).

G. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini antara
lain sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :
a. Melakukan observasi di SDN Ganrang Jawa 1, observasi peserta
didik, serta observasi konsultasi dengan guru kelas.
b. Menetapkan materi dan alokasi waktu.
c. Menyusun RPP sesuai dengan pokok materi yang telah ditentukan.
d. Menyusun instrumen penelitian.
e. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah yang akan diteliti.
f.  Menentukan sampel penelitian

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian merupakan tahap yang kedua
setelah tahap persiapan, tahap pelaksanaan meliputi:
a. Memberi pretest pada kelas yang telah ditentukan sampelnya, yaitu
sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
b. Menyampaikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran
berbasis proyek pada kelas eksperimen.

c. Memberikan posttest untuk kedua kelompok.
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3. Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain:
(1) menghitung data hasil penelitian, (2) menganalisis data hasil
penelitian, (3) membahas data hasil, (4) menyimpukan berdasarkan

pengelolaan data.

H. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2013:148) menjelaskan bahwa instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Adapun instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian “pengaruh model project based learning terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi ekosistem kelas v di SDN Ganrang Jawa 1.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes berbentuk
pilihan ganda sebanyak 20 soal yang nantinya akan dijadikan soal pretes dan
posttest untuk mengetahui gambaran hasil belajar murid sebelum dan sesudah
diterapkan model projek based learning. maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen berupa:

1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar observasi berupa catatan penting yang digunakan untuk
mengobservasi hal-hal yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, seperti
keterlaksanaan RPP dan keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan
aktifitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Hasil observasi
difungsikan sebagai sarana untuk melakukan refleksi terhadap kegiatan

pembelajaran.
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa berupa catatan pengamatan
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning. Peneliti menggunakan

lembar observasi sebagai pedoman dalam melaksanakan pengamatan.

. Angket Respon Siswa

Lembar angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data
respon siswa terhadap penerapan model Project Based Learning dalam
pembelajaran IPA khususnya pada materi ekosistem. Angket yang

digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala Likert.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perwujudan perilaku belajar yang
biasanya terlihat dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap,

pengamatan, dan kemampuan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut

Observasi

Sukmadinata (2013: 220) menyatakan bahwa observasi merupakan
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi
dilakukan dengan melakukan pengamatan selama proses penelitian.

Lembar observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui
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pengamatan di lapangan. Lembar observasi ini dibagi menjadi 2 (dua)
yaitu lembar observasi kegiatan mengajar guru dan kegiatan siswa.

2. Tes

Sugiyono (2016: 194) mengemukakan bahwa “tes pada umumnya
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar murid, terutama hasil
belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai
dengan tujuan pengajaran”. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Oleh karena itu, teknik
tes dipilih untuk mengukur hasil belajar kognitif murid dalam penelitian
ini. Ada beberapa tes yang dilakukan yaitu tes awal dan tes akhir.

a) Tes awal (Pretest)

Tes awal dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Tes awal dilakukan
untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum
diterapkannya model projek based learning pada pembelajaran IPA
tentang ekosistem kelas V.

b) Tes akhir (posttest)

Tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui hasil belajar
IPA tentang ekosistem pada siswa kelas V dengan menerapkan projek
based learning.

3. Angket

Angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal
yang ingin diketahui Arikunto dalam Neyfa (2016). Angket digunakan

untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran Project
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Based Learning.

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,

gambar, maupun, elektronik (Sukmadinata, 2013:221).

J. Teknik Analisis Data

Pada teknik analisis data, pengolahan informasi dengan menganalis
data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan dua analisis
statistik deskriptif dan analisis inferensial adalah sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2013:21) menyatakan bahwa “statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi”.

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
hasil belajar IPA. Untuk keperluan analisis digunakan tabel statistik
deskriptif dengan kategori banyaknya sampel, skor tertinggi, skor
terendah, skor ideal, rentang skor, skor rata-rata, dan standar deviasi.
Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar IPA
peserta didik, maka dilakukan pengelompokkan. Pengelompokkan
tersebut dilakukan ke dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi,

sedang, rendah, dan sangat rendah.
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Tabel 3.4. Standar Ketuntasan Hasil Belajar IPA

No Peng;ﬁans?al;t %) Kategori Hasil Belajar
1 0-54 Sangat Rendah
2 55-64 Rendah
3 65— 79 Sedang
4 80 -89 Tinggi
5 90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: (Kemendibud 2017)

Dari tabel diatas standar ketuntasan hasil belajar IPA murid yaitu jika jumlah
siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) dapat disimpulkan hasil
belajar siswa kelas IV SDN Gandrang Jawa 1 sudah memenuhi kriteria hasil
belajar siswa.

Tabel 3.5 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Nilai Hasil Belajar Kategori
<70 Tidak Tuntas
>70 Tuntas

Sumber : SDN Ganrang Jawa 1

1. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hiipotesis
penelitian. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji normalitas
dan uji himogenitas dimana semua data diolah dengan program Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0 for windows. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tahapan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data hasil belajar

IPA untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dari sampel berdistribusi
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normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan bantuan aplikasi
komputer atau Stanticalfor the Social Sciences (SPSS) versi 25.0 for
Windows, yakni uji Kolmogorov-smirnow dengan kriteria penarikan
kesimpulan sebagai berikut :
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data normal.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak normal.
Uji Homogenitas
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu
melakukan uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk
melakukan pengujian dalam analisis inferensial. Uji himogenitas
bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok memiliki
variasi yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas
menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS 25.0. Yakni uji
homogenity of variances dengan dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut :
1) Jika nilai signifikansi > 0.05 maka distribusi data tersebut adalah
homogen.
2) Jika nilai signifikansi < 0.05 maka distribusi data adalah tidak

homogen.

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan
sementara yang dirumuskan dalam hipotesis. Untuk pengujisn
hipotesis pada penelitian ini dengan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 25.0. Yakni uji t (paired-sample t test). Dengan pengambilan

keputusan sebagai berikut:
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1) Jika signifikansi hitung < sig tabel pada (@ = 0,05) maka HO
ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh model projek
based learning terhadap hasil belajar peserta didik pada
ekosistem kelas VV SDN Gandrang Jawa 1.

2) Jika signifikansi > sig tabel pada (a = 0,05) maka HO diterima
dan Ha ditolak, berarti tidak ada pengaruh model projek based
learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi

ekosistem kelas VV SDN Gandrang Jawa 1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian/lini peneliti menggunakan jenis penelitian
eksperimen semu (Quasy Eksperiment). Ekperimen semu yaitu ekperimen
yang dilakukan pada dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dan
kelompok kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
untuk menegetahui hasil belajar IPA peserta didik pada kelas V. Sebelum
diberi perlakuan, peneliti memberikan pretets berupa tes pilihan ganda
sebanyak 20 soal di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan belajar IPA peserta didik kelas V sebelum
diberikan perlakuan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikansi terkait model project
based learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik. Hal ini dapat
dibuktikan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji t
sampel independent. Diketahui nilai thiung =24,266 dengan nilai df sebesar
96 dengan nilai signifikansi 0,05 sehingga memperoleh twape = 91,004.
Maka dari itu thiung > twapel pada taraf signifikan 0,05 (24,266 > 91,004)
memeperoleh hasil hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima yang berarti terdapat pengaruh model Project Based Learning

terhadap hasil belajar materi ekosisitem pada peserta didik kelas V SDN

40
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Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. Untuk lebih
jelas hasil analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial dijabarkan

sebagai berikut :

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Pre-test

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Ganrang
Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, maka diperoleh
data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat
diketahui hasil belajar peserta didik berupa nilai dari kelas V SDN
Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. Adapun
deskripsi secara kuantitatif skor hasil belajar pretest pada kelas
kontrol dasn ekeperimen dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Skor Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol Dan Kelas

Eksperimen
b ¥ Kontrol Eksperimen
. Nilai statistik | Nilai statistik
Jumlah peserta didik 24 o
Nilai ideal 100 100
Nilai maksimum 60 60
Nilai minimum 36 36
Rentang nilai 24 24
Nilai rata-rata 49,92 44,96

Sumber : lampiran 4 hal.66 dan 68
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajarpeserta didik kelas V SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, setelah dilakukan pretest pada kelas kontrol yaitu 49,92
sedangkan pada kelas eksperimen yaitu 44,96 dari skor ideal yang

mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum pada kelas kontrol dan kelas
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eksperimen yaitu 60 dari skor ideal 100, sedangkan skor minimum pada
kelas kontrol dan eksperimen yaitu 36 dari skor ideal 100,dan rentang skor
24 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Skor rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VV di SDN Ganrang
Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, berada dalam kategori
sangat rendah.

Hal ini disebabkan karena masih kurangnya perhatian murid
terhadap materi pelajaran yang diajarkan. Apabila skor hasil belajar
maka distribusi

peserta didik dikelompokkan kedalam 5 kategori,

frekuensi nilai seperti yang disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Statistik Frekuensi Dan Presentase Skor Hasil Belajar Pretest

: - ‘Kontrol Eksperimen
No | R Frekdggi‘.'ﬁ’.@rsentase% Frekuensi | Persentase%
1 | \OR e T 15 63% 20 80%
rendah
2 | 55-64 [ Rendah 9 37% ) 20%
3 | 65-79 | Sedang 0 0% 0 0%
4 |1 80—-89 [ Tinggi 0 0% 0 0%
5 | 90 Y i 0% 0 0%
100 tinggi
JUMLAH 24 | 100% | 25 | 100%

Sumber : lampiran 4-5hal.66 dan 68
Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh bahwa dari 49 jumlah peserta

didik kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten
Gowa, pada kelas kontrol terdapat 15 peserta didik yang berada pada
kategori sangat rendah dengan presentase 63%, dan 9 orang peserta didik
yang berda pada kategori rendah dengan presentase 37%. Sedangkan pada

kelas eksperimen terdapat 20 orang peserta didik yang berada dalam
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kategori sangat rendah dengan persentase 80%, dan 5 orang peserta didik
berada dalam kategori rendah dengan persentase 20%. Hal ini disebabkan
karena masih kurangnya minat dan perhatian peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Berdasarakan data hasil belajar peserta didik yang tercantum pada
lampiran, maka persentase ketuntasan hasil belajar materi ekosisitem pada
peserta didik kelas VV DI SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang

Kabupaten Gowa pada hasil pretest dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Skor |Kategori Bl nenst Persentase Prekulerisi Persentase
e % %
0<69 s 24 100% 25 100%
Tuntas
40 0 0
100 Tuntas 0 0% 0 0%
Jumlah 24 100% 25 100%

Sumber : lampiran 4-5 hal. 66 dan 68

Berdasarkan tabel 4.3 di atas , maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik di kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, setelah dilakukan pretest hasil belajar IPA
terdapat pada kelas kontrol 24 orang peserta didik yang berada dalam
kategori tidak tuntas dengan persentase 100%, sedangkan pada kelas
eksperimen 25 orang peserta didik yang berada dalam kategori tidak

tuntas. Hal ini berarti ketuntasan belajar peserta didik tidak memuaskan
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karena tidak ada yang mencapai nilai ketuntasan KKM yang diharapkan

yaitu 70.

. Post-test

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan yaitu dengan model project based
learning . perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya diperoleh
setelah diberikan posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data
berikut ini. Adapun data deskriptif secara kuantitatif skor hasil belajar
posttest setelah diberikan perlakuan model project based learning dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Skor Hasil Belajar Posttest/1Kelas Kontrol Dan Kelas

Eksperimen
— -
il Nill:iegtgt?ltik N
Jumlah peserta didik 24 25
Nilai ideal 100 100
Nilai maksimum 92 96
Nilal minimum 76 72
Rentang nilai W6 24
Nilai rata-rata 82,33 83,52

Sumber : lampiran 4 hal.67 dan 69
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajarpeserta didik kelas VV SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, setelah dilakukan posttest pada kelas kontrol yaitu
dengan skor rata-rata 82,33 sedangkan pada kelas eksperimen yaitu dengan

skor rata-rata 83,52 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor
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maksimum pada kelas kontrol yaitu 92 dan kelas eksperimen yaitu 96 dari
skor ideal 100, sedangkan skor minimum pada kelas kontrol yaitu 76 dan
eksperimen yaitu 72 dari skor ideal 100,dan rentang skor dari kelas kontrol
yaitu 16 dari skor ideal 100, dari rentang skor dari kelas eksperimen 24d
ari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Skor rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VV di SDN Ganrang
Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, berada dalam kategori
sangat tinggi.

Hal ini disebabkan karena meningkatnya perhatian peserta didik
terhadap materi pelajaran yang diajarkan dengan menggunakan model
project based learning, dan apabila skor hasil belajar peserta didik
dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi
nilai seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Statistik Frekuensi Dan Presentase Skor
Hasil Belajar Posttest

Kontrol Eksperimen
No | Interval | Kategori .
g Erekuensi Persentase i Persentase
% %
1 | o R 0 0% 0 0%
rendah
2 | 55-64 | Rendah 0 0% 0 0%
65— 79 | Sedang 6 25% 6 24%
4 |80-89 | Tinggi 16 67% 11 44%
5 |90-100 | Sangat 2 8% 8 320%
tinggi
JUMLAH 24 100% 25 100%

Sumber : lampiran 4-5 hal. 67 dan 69

Berdasarkan tabel 4.5 diperolen bahwa dari 49 orang jumlah

peserta didik kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang
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Kabupaten Gowa, pada kelas kontrol terdapat 6 peserta didik yang berada
dalam kategori sedang dengan persentase 25%, 16 orang peserta didik
yang berada dalam kategori tinggi dengan persentase 67%, dan 2 orang
peserta didik yang berada dalam kategori sangat tinggi dengan persentase
8%. Sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 6 peserta didik yang
terdapat dalam kategori sedang dengan persentase 24%, 11 orang peserta
didik berada dalam kategori tinggi dengan pesentase 44%, dan 8 orang
peserta didik yang berada dalam kategori sangat tinggi dengan persentase
32%. Hal ini disebabkan meningkatnya minat dan perhatian belajar peserta

didik.

Berdasrkan data hasil belajar peserta didik yang tercantum pada
lampiran diatas, maka persentase ketuntasan hasil belajar IPA peserta didik
kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten

Gowa pada hasil belajar posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Posttest

Kelas Kontrol Kelas Eksperiemn
Skor Kategori Fre;uen Pers(c)a/gtase SR L Persg/:tase
p<e9 | 119 | 0% 0 0%
216% " | Tuntas 24 100% 25 100%
Jumlah 24 100% 25 100

Sumber : Pada Lampiran 4-5 Hal. 67dan 69.

Berdasarkan tabel 4.6 di atas , maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik di kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan

Pattalassang Kabupaten Gowa, setelah dilakukan posttest hasil belajar IPA
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terdapat 49 orang peserta didik yang berada dalam kategori tuntas dengan
persentase 100%. Hal ini berarti ketuntasan belajar peserta didik sangat

memuaskan karena telah mencapai nilai KKM yang diharapkan yaitu 70.

Grafik 4.1 Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar IPA Posttest

[@ Sedang M Tinggi M Sangat Tinggi

Sumber : Dari Tabel 4.5 Hal. 46

2. Hasil Analisis Data Statistik Inferensial
Pada bagian analisis data statistik inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian, dengan ini digunakan program SPSS for
windows versi 25.00. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan ialah
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan untuk perhitungan
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Untuk mengetahui normal atau

tidaknya hasil yang diperoleh adalah jika >0,05 maka normal, namun jika
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sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Adapun hasil perhitungan data
pada uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

. . Signifikansi
No Hasil Belajar Kontrol Eksperimen Keterangan
1 Pretest 0,130 0,015 Normal
2 Posttest 0,054 0,200 Normal

Sumber : Lampiran 1 Hal. 63
Tabel 4.5 uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan semua data yang didapat

baik kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal, karena nilai
signifikan > 0.05.
. Uji Homogenitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan ialah
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan untuk perhitungan
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Untuk mengetahui normal atau
tidaknya hasil yang diperoleh adalah jika >0,05 maka normal, namun jika
sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Adapun hasil perhitungan data
pada uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Pretest Posttest
Satistik Kelas Kelas Kelas Kelas
Kontol | Eksperimen | Kontrol | EKsperimen
Levene
Statistik 0,150 0,397
Tingkat Sig 0,05
Kesimpulan | Kedua data homogen | Kedua data homogen

Sumber : Lampiran 2 Hal. 64
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji homogenitas, diketahui bahwa nilai
signifikansi levene’s test adalah pada test pretest sebanyak 0,150 dan test
posttest sebanyk 0,397. Oleh karena itu, nilai yang diperoleh dari hasil uji
homogenitas taraf signifikansinya > 0,05 maka dapat dikatakan sama atau
homogen
Uji Hipotesis

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Uji Independent T-test

Kelompok Kelas Kontrol dan Eksperimen

Variabel 1 Df Signifikansi
Pretest dan Posttest | 24 266 96 0,000

Sumber : Lampiran 3 Hal. 65

Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis data menggunakan uji independent
sample t-test. Taraf signifikansi 0,05 tampak bahwa nilai sig yaitu 0,000 <
0,05. Uji yang sama juga dilakukan pada kelas kontrol diperoleh nilai sig
0,000, hal ini juga menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pretest dan
posttest pada kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa p < 0,05,
berarti Ho ditolak dan H: diterima. Diketahui hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen dengan menggunakan model pemebelajaran project based
learning lebih berpengaruh dibandingkan dengan kelas kontrol dengan
menerapkan model pemebelajaran konvensional. Dengan demikian hasil uji
tersebut menjawab hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
model pemebelajaran project based learning terhadap hasil belajar pada

materi ekosistem kelas VA SDN Ganrang Jawa 1.
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B. Pembahasan

Dalam penelitian eksperimen ini, penelitian dilakukan pada siswa
kelas V SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.
Dengan sampel sebanyak 49 peserta didik, dimana pada kelas eksperimen
terdapat 25 orang peserta didik dan kelas kontrol terdapat 24 orang peserta
didik. Kemampuan belajar IPA di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, merupakan pengaruh model project based
learning, pengaruh tersebut diukur berdasarkan perolehan nilai dari pretest
dan posttest.

Berdasarkan hasil pretest, nilai hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama memiliki hasil yang cukup rendah
yaitu sebanyak 100% yang belum mencapai nilai KKM, dan pada kelas
eksperimen 100% dan jika disimpulkan kelas control dan eksperimen
maka dalam kategori sangat rendah dari 49 keseluruhan sampel yang
berada di bawah nilai KKM. Melihat dari hasil kemampuan belajar IPA
yang ada bahwa tingkat kemampuan belajar siswa sebelum diberi
perlakuan khusus kelas eksperimen yaitu dengan penggunaan model
pembelajaran project based learnig tergolong rendah.

Selanjutnya dengan penggunaan model project based learning ini
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini dikarenakan peserta
didik belajar secara kontekstual dengan melihat keadaan ekosisitem secara
langsung, peserta didik juga ikut terlibat dalam memikirkan hal apa yang

akan terjadi, masalah apa yang dapat dipecahkan dan peserta didik pun
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membuat proyek ekosistem yang dimana ketika peserta didik mengerjakan
proyek tersebut maka harus paham secara keseluruhan tentang ekosistem
itu sendiri.

Penerapan model project based learning pada materi ekosistem
memberikan tantangan kepada peserta didik untuk saling bekerja sama,
membangun hubungan antar peserta didik dengan baik dalam membuat
proyek. Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum (2015) menunjukkan
bahwa pembelajaran model project based learning dalam pembuatan
miniatur ekosistem ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik.

Aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen peneliti akan
menerapkan model project based learning dan untuk kelas kontrol peneliti
menerapkan model pemebelajaran secara biasa dengan metode diskusi
untuk mencapai hasil belajar yang mencapai nilai KKM. Hal ini sesuai
dengan teori Jagantara (2014) yang mengatakan bahwa pembelajaran
biologi sangat tepat bila menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek
dalam proses pemebelajaran karena metode ini memiliki beberapa
kelebihan diantaranya mampu meningkatkan semangat belajar karena
peserta didik selalu aktif, membantu terciptanya suasana belajar yang
kondusif karena pembelajaran bersandar pada masalah dunia nyata dan

memunculkan kegembiraan dalam proses belajar mengajar.
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Dalam proses pembelajaran project based learning peserta didik
dituntut untuk berpikir kritis terhadap lingkungan sekitar. Peserta didik
dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok diberi tugas untuk meneliti
ekosistem yang berbeda yaitu; sawah, laut , hutan, dan sungai. Pembagian
kelompok ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksosistem serta
memberikan kesadaran untuk menjaga keutuhan ekosistem tersebut, hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Hilmi Hambali.Dkk.2020. Pengaruh Model
Project Based Learning (Pjbl) Sebagai Implementasi Kampus Merdeka
Terhadap Keterampilan tentang peserta didik harus dimotivasi untuk
melakukan suatu kegiatan berkelompok atau bersama untuk menghindari
sikap ingin menang sendiri pada mahasiswa. Salah satu solusinya adalah
dengan melakukan aktivitas bersama atau yang dikenal dengan bekerja
sama. Keterampilan kerjasama atau kolaborasi dapat diartikan sebagai
kemampuan yang dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu
satu sama lain sehingga tampak kebersamaan dan kekompakan untuk
mencapai tujuan bersama. Disini peserta didik diarahkan untuk melihat apa
ssja masalah yang ada di lingkungan ekosistem dan memikirkan
bagaimana menangani masalah yang ada pada lingkungan ekosistem yang
ditugaskan.

Tahap selanjutnya peserta didik diarahkan untuk membuat berbagai
lingkungan ekosistem yang sudah ditugaskan pada setiap kelompok yang
menjadi acuan dalam membuat proyek. Jadi peserta didik menjadikan

ekosistem yang ditugaskan di setiap kelompok sebagai role model dalam
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pembuatan poster dan diorama ekosistem serta pupuk kompos organik
yang akan peserta didik buat, dimulai dengan harus adanya faktor biotik
dan abiotik dan interaksinya pada lingkungan ekosistem.

Peserta didik mulai merancang proyek apa yang akan peserta didik
buat ketika tahap observasi dan pembuatan ekosistem dijalankan. Dalam
perencanaan pembuatan proyek, peserta didik dibimbing oleh guru dan
ahli dalam merencanakan pembuatan proyek ini. Dimulai dari judul, bahan
apa saja yang akan dipakai, sampai time line pekerjaan yang akan peserta
didik lakukan dalam beberapa hari kedepan. Time line dibuat bertujuan
untuk nmengatur dan mengkondisikan peserta didik agar dapat
menyelesaikan proyek ini sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.
Peneliti dan guru bertugas mengontrol dan membantu pekerjaan peserta
didik serta memberi masukan pada saat pembuatan proyek yang dilakukan
peserta didik.

Tahap evaluasi terhadap hasil kerja proyek dan keseluruhan
pembelajaran dilaksanakan setelah kerja proyek peserta didik selesai.
Peserta didik mengungkapkan pengalaman saat mengerjakan proyek serta
diskusi tentang konsep yang belum dimengerti sehingga peserta didik
mengalami pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian model
pembelajaran berbasis proyek ini mempunyai peran penting terhadap
pengembangan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta

didik.
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Kemudian untuk hasil posttest, nilai hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen sudah meningkat sebanyak 100% yang telah mencapai nilai
KKM pada kelas eksperimen. Berdasarkan hal tersebut terlihat terdapat
peningkatan kemampuan belajar IPA setelah diberi perlakuan, hal ini
menunjukkan jumlah siswa yang mulai aktif belajar pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Keefektifan penerapan model Project Based Learning yang
diterapkan dikelas, peneliti mendapat kendala pada saat menerapkannya
salah satunya iyalah terbatasnya waktu dan biaya yang cukup banyak dan
adanya rasa kekhawatiran bahwa pemberian topik yang berbeda dapat
menyebabkan siswa tidak memahami topik secara keseluruhan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Suciani(2018) mengatakan bahwa
model Project Based Learning memiliki kekurangan yaitu kondisi kelas
sedikit sulit dikondisikan dan menjadi tidak kondusif saat pelaksanaan
proyek karena adanya kebebasan pada siswa sehingga memberikan
peluang untuk ribut dan diperlukan kecakapan guru dalam penguasaan dan
pengelolaan kelas yang baik serta adanya kemungkinan siswa kurang aktif
dalam kerja kelompok.

Faktor yang mempengaruhi penggunaan model project based
learning sehingga peserta didik berhasil mencapai hasil belajar yang
memuaskan dikarenakan selain peserta didik belajar secara kontekstual
dengan melihat keadaan ekosistem secara langsung, peserta didik pun ikut

terlibat dalam memikirkan hal apa yang akan terjadi, masalah apa yang
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dapat diselesaikan, dan peserta didik pun membuat proyek ekosistem yang
dimana ketika peserta didik mengerjakan proyek tersebut, maka peserta
didik harus paham secara keseluruhan tentang ekosistem, dimulai dari
komponen penyusun hingga masalah yang terjadi dalam ekosistem itu
sendiri.

Berdasarkan  hasil analisis  statistik inferensial  dengan
menggunakan uji t sampel independent. Bersumber pada nilai df yakni 96
dengan nilai taraf 0,05 dengan menunjukkan hasil adalah 191.004. karena
t hitung =24.266 > t tabel = 91.004, hingga Ho ditolak sedangkan Hi
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran project baseed learning berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi ekosistem di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa.

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian eksperimen berupa
pretest dan posttest di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, yaitu dengan membandingkan skor hasil observasi
melalui instrument penilaian sebelum menggunakan model pembelajaran
Project Based Learnig dan pembelajaran konvensional saat pretest dengan
skor nilai setelah diberi perlakuan saat posttest.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model Project

Based Learning terhadap hasil belajar IPA dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa kelas V SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang

Kabupaten Gowa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap
hasil belajar peserta didik Pada materi ekosistem. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil uji t yakni pada taraf signifikasi o = 0,05 diperoleh rata-rata kelompok
eksperimen sebesar 83,52 dan kelompok kontrol sebesar 82,33. Berdasarkan
uji hipotesis bersumber pada nilai df yakni 96 dengan nilai taraf 0,05 dengan
menunjukkan hasil adalah 91.004. karena t hitung = 24.266 > t tabel =
91.004, hingga Ho ditolak sedangkan H: diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran project baseed learning
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem di

SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.

B. Saran

Saran dari penelitian ini, antara lain:

1. Pembelajaran berbasis project based learning ini dapat menjadi alternatif
model pembelajaran karena dapat diterapkan dalam semua konsep di mata
pelajaran IPA

2. PjBL memerlukan waktu pembelajaran yang relatif lama sehingga

diperlukan adanya perencanaan pembelajaran yang matang.
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3. Perlu adanya pengembangan lebih lanjut dari produk yang dihasilkan oleh
peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar proyek-proyek yang dilakukan
oleh siswa tidak terbuang percuma dan dibuang, akan tetapi dapat

digunakan.
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LAMPIRAN 1

Uji Normalitas Data Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen

Dan Kelas Kontrol

a. Pre-test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
kelas ekperimen .198 24 .015
kelas kontrol b 24 130

b. Post-test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
kelas ekperimen 133 24 .200°
kelas kontrol 175 24 .054




LAMPIRAN 2
Uji Homogenitas Data Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen

Dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of VVariances
HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
732 1 48 ,397

HASIL BELAJAR KELAS KONTROL
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2,147 1 46 ,150

64



LAMPIRAN 3

Uji Hipotesis Independent Sample T test

Group Statistics

65

Std. Std. Error
kelas N Mean Deviation Mean
pretets dan 1 49 47.39 8.057 1.151
posttets 2 49 82.94 6.346 .907
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. 1 Df 95%
Sig. (2-tailed) Mean Std. Confidence
Difference Error Interval of
Differenc the
e Difference
Lower
pretets dan Equal
posttets variances
assumed
4.391 .039| -24.266 96 .000 -35.551 1.465 -38.459
Equal
variances
not -24.266| 91.004 .000 -35.551 1.465 -38.461
assumed




LAMPIRAN 4

66

Perhitungan Mean, Median,Modus, Standar Devisiasi Dan Frekuensi Pretest

Dan Postest Kelas Eksperimen

» PRETEST
Statistics
PRETEST
N Valid 25
Missing 0
Mean 44.96
Median 42.00
Mode 36
Std. Deviation 8.299
Minimum 36
Maximum 60
ERE EEST
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 36 6 B2 24.0 24.0
38 2 7.4 8.0 32.0
40 2 7.4 8.0 40.0
42 4 14.8 16.0 56.0
47 » 7.4 8.0 64.0
50 4 14.8 16.0 80.0
55 2 7.4 8.0 88.0
60 3 111 12.0 100.0
Total 25 92.6 100.0
Missing System 0 7.4
Total 25 100.0




» POSTTEST

Statistics
POSTTEST
N Valid 25
Missing 0
Mean 83.52
Median 82.00
Mode 80
Std. Deviation 7.389
Minimum 72
Maximum 96
POSTTEST
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Malidee- 72 4 14.8 16.0 16.0
78 22 7.4 8.0 24.0
80 5 {83 20.0 44.0
82 2 7.4 8.0 52.0
85 2 7.4 8.0 60.0
87 2 7.4 8.0 68.0
90 4 14.8 16.0 84.0
92 2 7.4 8.0 92.0
96 2 7.4 8.0 100.0
Total 25 92.6 100.0
Missing System 0 7.4
Total 25 100.0
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LAMPIRAN 5

Perhitungan Mean, Median,Modus, Standar Devisiasi Dan Frekuensi Pretest
Dan Postest Kelas Kontrol

» PRETEST
Statistics
PRETEST
N Valid 24
Missing 0
Mean 49.92
Median 52.00
Mode 482
Std. Deviation 7.107
Minimum 36
Maximum 60
BREES-
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 36 3 i | 123 12.5
44 3 l-12) D285 25.0
48 5 16,9 20.8 45.8
52 4 14.8 16.7 62.5
55 2 7.4 8.3 70.8
56 5 18.5 20.8 91.7
60 2 7.4 8.3 100.0
Total 24 88.9 100.0
Missing System 0 11.1
Total 24 100.0




» POSTTEST

Statistics
PRETEST
N Valid 24
Missing 0
Mean 82.33
Median 82.00
Mode 762
Std. Deviation 5.130
Minimum 76
Maximum 92
Posttest
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 76 6 2P 25.0 25.0
80 6 22.2 25.0 50.0
84 6 yi9. Y 25.0 75.0
88 4 14.8 16.7 91.7
92 2 7.4 8.3 100.0
Total 24 88.9 100.0
Missing System 0 11.1
Total 24 100.0
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Lampiran 6
Kisi — Kisi Soal Pretest Dan Postest
No. Indikator Indikator Aspek Nomor Soal dan Soal Kunci
Pembelajaran Soal Kognitif Jawaban
1. Di bawah ini yang
o bukan merupakan
1 Mendeskripsikan Mencontohka C2 contoh komponen B
ekosistem dan n komponen abiotik adalah....
satuanpenyusunnya. | biotik dan 7y W
abiotik
b. Mikroorganisme
c. Sinar matahari
d. Air
e. Udara
2. Manakah penjelasan
yang tepat mengenai
Menjelaskan C2 ekosistem? A

pengertian

ekosistem

a. Interaksi antara
makhluk hidup
dan makhluk
hidup dengan
lingkungannya
pada daerah
tertentu

b. llmu yang
mempelajari
hubungan
antara
makhluk
hidupdengan
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lingkunganny
a pada daerah
tertentu

c. Keseluruhan
komunitas yang
terdapat di
permukaan bumi

d. Sekumpulan
makhluk
hidup satu
spesies yang
mendiami
tempat
tertentu

e. Sekumpulan
beberapa
populasi di
tempat
tertentu

Mengkategorika
n komponen
ekosistem

C2

Komponen
pembangun suatu
ekosistem terdiri
atas....

a. Hewan,
tumbuhan, dan
komponen abiotik

b. Tumbuhan,
pengurai, dan
komponen biotik

c. Komponen biotik,
produsen, air, dan
tanah

d. Udara, tanah,
serta komponen
abiotik

e. Tumbuhan, tanah,
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hewan, dan air

Mengkategorika

C2

. Organisme berikut

yang berperan

: sebagai
n c:(rganlsme dekomposer dalam
dekomposer ekosistem
dalam adalah....
ekosistem
a. Jamur
b. Alga
c. Tumbuhan
berbunga
d. Paku
e. Lumut
. Suatu
i ekosistem
Menganalisis C4 mengalami
pengaruh peningkatan
peningkatan populasi
populasi pada secara
ekosistem berlebihan
terhadapkompo pada salah
nen satu
penyususnnya. komponen
biotiknya.
Pada
komponen
manakah
dampak

tersebut akan
berpengaruh?
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seluruh
komponen biotik
yang ada saja

komponen biotik
yang populasinya
meningkat

komponen abiotik
yang
mempengaruhi
organisme
tersebut

komponen abiotik
dan biotik yang
ada

meningkat dan
menurunnya
komponen abiotik
lainnya

Mengidentifikas
i komponen
ekosistem

C2

Berdasarkan
perannya, manakah
kelompok yang
benar tentang
komponen biotik
dalam suatu
ekosistem?

a.

d.

Individu,
komunitas,
populasi, bioma

Spesies, genus,
famili, ordo

Produsen,
konsumen,
dekomposer

Konsumen,
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autotrof,
heterotrof

Produsen,
konsumen,
manusia

Mengidentifikasi
Rantai Makanan dan
Jaring-Jaring Makanan

Mengurutkan
rantai makanan
dari suatu
komponen
ekosistem

C3

Di dalam suatu
ekosistem laut
terdapat organisme
berikut:

1.

%

5.
6.

Zooplankton
Gurita
Fitoplankton
Decomposer
Kepiting

Paus

Rantai makan
yang benar

dari

komponen
ekosistem
tersebut
adalah....

a. 1-3-5-2-6-4

b. 1-5-2-3-6-4

c. 3-1-5-2-6-4

d. 3-1-4-6-2-5

e. 3-1-6-4-5-2
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Mengaitkan C4 ik
tingkat tofik o
suatu rantai e
manakan 8. N
pada
iramida o .
pk st Dari piramida di atas
ekosistem pernyataan yang tepat
Jika dikaitkan tingkat
trofik suatu rantai
makanan adalah....
a. Karnivora Il 0
trofik 11
b. Produsen 0
trofik 1
c. Herbivora 0
trofik IV
d. Karnivora | 0
trofik |
e. Herbivora 0
trofik 111
9. Perhatikan diagram
jaring-jaring makanan
Menentukan C3 berikut ini!
tingkat trofik
dalam jaring mfga/vd}ng
makanan wlar e—— kelinci

> T

katak  «— belalang «— tumbuhay

Trofik ketiga ditempati
oleh ......
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1. Katak dan kelinci

2. Kelinci dan
belalang

3. Elang dan belalang
4. Ular dan katak

5. Singa dan ular

Menjelaskan
rangkaian rantai
makanan

2

10.

Dalam sebuah
rantai makanan
jika rangkaian
rantai makanan
semakin panjang
maka...

a. Semakin sedikit
kehilangan energi
yang dapat
digunakan.

b. Semakin dapat
memakan semakin
banyak makanan

c. Semakin cepat
proses makan dan
dimakan

d. Semakin lama
proses makan dan
dimakan

e. Semakin banyak
kehilangan energi
yang dapat
digunakan
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Menjelaskan Interaksi
Dalam Ekosistem

Menentukan
jenis interaksi
dalam suatu
ekosistem

C3

11. Jenis
interaksi
antara
kucing
dengan
kambing
di suatu
ekosistem
ladang...

a. Komensalisme

b.Mutualisme
c.Parasitisme
d.Netralisme

e. Kompetisi

Menganalisis
jenis interaksi
dalam suatu
populasi

C4

12. Berikut ini adalah
jenis interaksi antar
populasi:

1. Predasi

2. Kompetisi

3. Mutualisme

4. Komensalisme

5. Parasitisme

Jenis interaksi yang
menguntungkan salah

satu populasi
adalah...

a. 14,dan5
b. 3,4, dan5

c. 1,2, dan3

d. 1,2, dan5
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e. 24,dan5

13. Interaksi yang
terjadi antara

Menentukan C3 nyamuk Aedes dan
hubungan antar kulit manusia
spesies adalah
a. Kompetisi
b. Parasitisme
c. Predasi
d. Komensalisme
e. Mutualisme
14. Disebut apakah
peristiwa hidup
Menyebutkan C1 bersama antara
LRI dari dua individu yang
parasitisme berbeda dan tidak
saling

mempengaruhi?
a. Parasitisme
b. Predasi

c. Simbiosis
d. Kompetisi

e. Netral




15. Manakah contoh
yang menjelaskan

Menentukan C3 Ketergantungan
hubungan komponen biotik
kgrn_ponen terhadap komponen
biotik terhadap abiotic?

komponen

abiotik a. Tanahyang

tandus disuburkan
dengan pemberian
pupuk

b. Penghijauan
terhadap tanah
yang gundul

c. Manusia
membutuhkan air
dan oksigen

d. Manusia membuat
sengkedan
terhadap tanah
yang miring

e. Manusia mati
dibusukkan oleh
dekomposer

16. Dibawah ini
yang
merupakan
hubungan
interaksi
antar
organisme
yang tepat
adalah?

Menghubungka E5
n interaksi yang
terjadi di
ekosistem

a. Burung jalak dan
kerbau adalah
simbiosis
mutualisme, karena
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burung jalak
memakan kutu yang
ada di punggung
kerbau dan kerbau
terbebas dari kutu
yang ada di
punggung kerbau.

. Pohon mangga
dan manusia
adalah
simbiosis
mutualisme,
karena mangga
sangat berguna
bagi manusia
bagi tubuh
manusia.

. Alga dan jamur

adalah simbiosis
komensialisme,
karenahanya
salahsatu organisme
saja yang
diuntungkan

. Anggrek dan
pohon mangga
adalah parasitisme,
karena anggrek
mengambil unsur
hara yang ada pada
pohon mangga

. Kerbau dan burung
jalak adalah
simbiosis
parasitisme, karena
burung jalak
mngganggu
aktifitas kerbau.
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Menganalisis
hubungan
komponen
biotik dengan
abiotik

C4

17. Jika karbon

dioksida dalam
suatu ekosistem
jumlahnya makin
berkurang,
organisme yang
pertama-tama
akan mengalami
dampak negatif
adalah . . .

a. pengurai
b. Karnivor
c. Produsen
d. Karnivora puncak

e. Konsumen

Menjelaskan
fungsi oksigen
untuk
tumbuhan

C2

18. Dimanfaatka

d.

e.

n untuk
apakah
karbondioksi
da diudara
oleh
tumbuhan?

Respirasi
Fotosintesis

Menyimpan
makanan

Mengikat nitrogen

Sumber makanan

Mengidentifikasi

masalah yang terjadi

Menyimpulkan
peristiwa yang

terjadi dalam

C5

19. Enceng gondok

merupakan tanaman
air yang berperan
sebagai produsen

pada ekosistem air
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dalam ekosistem.

ekosistem

tawar. Pada kondisi
tertentu
pertumbuhan
tanaman ini menjadi
sangat pesat karna
adanya limbah dari
pupuk tanaman
yang terbawa air
kesungai sehingga
dapat menyebabkan
berkurangnya
oksigendibawah
permukaan air,
akibatnya ikan-ikan
yang ada didasar
perairan mati.
Dibawah ini
manakah cara yang
paling efektif untuk
menanggulangi
pesatnya
pertumbuhan
enceng gondok di
perairan agar ikan
tidak mati karena
kekurangan
oksigen...

a. Memanfaatkan

enceng gondok
untuk kerajinan
tangan pada
masyarakat sekitar
sungai.
Mengangkat
enceng gondok
secara langsung
dari perairan
kemudian
dimanfaatkan untuk
kompos atau
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biogas.
Mengurangi
penggunaan pupuk
pada tanamam dan
mencegah sisa
pupuk tersebut
mengalir ke sungai.
Menambah
predator disungai
seperti ikan
pemakan akar
enceng gondok.

Menganalisis
gangguan yang
dapat terjadi
pada jaring-
jaring makanan

C4

20. Jaring-jaring

makanan
dalam suatu
ekosistem
hutan akan
terganggu
ka3

dilakukan pelestarian
hutan

. predator mendapat

mangsa untuk
dimakan

regenerasi biji
berlangsung terus-
menerus

. terjadi penebangan

hutan

pemangsa seimbang
dengan yang
dimangsa




Lampiran 7

KISI-KISI PENULISAN INSTRUMEN TES

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran/Materi
Alokasi Waktu

Jumlah Soal

Bentuk Soal

Kompetensi Dasar

: 60 menit

: 20 soal

: IPA/Ekosistem

: Pilihan Ganda

: SDN Ganrang Jawa 1

84

: - Menganalisis hubungan antar komponen

ekosistem dan jaring-jaring makanan di
lingkungan sekitar.

Membuat karya tentang konsep jaring-

jaring makanan dalam suatu ekosistem
dan menyajikan hasilnya dalam berbagai
bentuk media

: Aspek kognitif soal
Iyl ikl o e >

Mendeskripsikan 1,2,3,4, b 6
ekosistemdan satuan 6
penyusunnya.
Mengidentifikasi Rantali 10, 7.9 |8, 4
Makanan dan Jaring-
JaringMakanan
Menjelaskan Interaksi 14, 18, 11,13,/ 12,17 | 16, 8
DalamEkosistem 15,
Mengidentifikasi masalah 20, 19, 2
yangterjadi dalam
ekosistem.

Total 20
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Lampiran 8
Soal Pretests Dan Posttest

Nama
Kelas

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,d dan e, pada jawaban yang
benar !

1. Dibawah ini yang bukan merupakan contoh komponen abiotik adalah....
a. Tanah
b. Mikroorganisme
c. Sinar matahari
d. Air
e. Udara
2. Manakah penjelasan yang tepat mengenai ekosistem?

a. Interaksi antara makhluk hidup dan makhluk hidup dengan
lingkungannya pada daerah tertentu

b. llmu yang mempelajari hubungan antara makhluk hidupdengan
lingkungannya pada daerah tertentu

c. Keseluruhan komunitas yang terdapat di permukaan bumi

d. Sekumpulan makhluk hidup satu spesies yang mendiamitempat
tertentu

e. Sekumpulan beberapa populasi di tempat tertentu
3. Komponen pembangun suatu ekosistem terdiri atas....

a. Hewan, tumbuhan, dan komponen abiotik

b. Tumbuhan, pengurai, dan komponen biotik

c. Komponen biotik, produsen, air, dan tanah

d. Udara, tanah, serta komponen abiotik
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e. Tumbuhan, tanah, hewan, dan air

4. Organisme berikut yang berperan sebagai dekomposer dalam ekosistem
adalah....

a. Jamur

b. Alga

¢. Tumbuhan berbunga
d. Paku

e. Lumut

5. populasi secara berlebihan pada salah satu komponen biotiknya.
Pada komponen manakah dampak tersebut akan berpengaruh?

a. seluruh komponen biotik yang ada saja

b. komponen biotik yang populasinya meningkat

c. komponen abiotik yang mempengaruhi organisme tersebut
d. komponen abiotik dan hiotik yang ada

e. meningkat dan menurunnya komponen abiotik lainny

6. Berdasarkan perannya, manakah kelompok yang benar tentang
komponen biotik dalam suatu ekosistem?

a. Individu, komunitas, populasi, bioma

b. Spesies, genus, famili, ordo

c. Produsen, konsumen, dekomposer

d. Konsumen, autotrof, heterotrof

e. Produsen, konsumen, manusia

7. Di dalam suatu ekosistem laut terdapat organisme berikut:

1. Zooplankton
2. Gurita

3. Fitoplankton



4. Decomposer
5. Kepiting
6. Paus

Rantai makan yang benar dari komponen ekosistem tersebut
adalah....

a. 1-3-5-2-6-4
b. 1-5-2-3-6-4
c. 3-1-5-2-6-4
d. 3-1-4-6-2-5

e. 3-1-6-4-5-2

Kanra

> Dari piramida di atas pernyataan yang tepat jika dikaitkan tingkat trofik
suatu rantai makanan adalah....

a. Karnivora Il O trofik 11

b. Produsen 0 trofik 1

c. Herbivora [ trofik IV

d. Karnivora I 1 trofik |

e. Herbivora 0 trofik 11

9. Perhatikan diagram jaring-jaring makanan berikut ini!

singa elang

"1

ular €= kelinci

2 T

katak <«— Delalang «— tumbuhan



Trofik ketiga ditempati oleh ......
a. Katak dan kelinci

b. Kelinci dan belalang

o

Elang dan belalang
d. Ular dan katak

e. Singa dan ular

10. Dalam sebuah rantai makanan jika rangkaian rantai makanan semakin

panjang maka...

a. Semakin sedikit kehilangan energi yang dapat digunakan.
b. Semakin dapat memakan semakin banyak makanan

c. Semakin cepat proses makan dan dimakan

d. Semakin lama proses makan dan dimakan

e. Semakin banyak kehilangan energi yang dapat digunakan

11. Jenis interaksi antara kucing dengan kambing di suatu ekosistem
ladang...

a. Komensalisme
b. Mutualisme
c. Parasitisme
d. Netralisme
e. Kompetisi
12. Berikut ini adalah jenis interaksi antar populasi:
1. Predasi
2. Kompetisi
3. Mutualisme
4. Komensalisme

5. Parasitisme
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Jenis interaksi yang menguntungkan salah satu populasi adalah...

13.

14.

15.

a.
b.
c.
d.
e.
Interaksi yang terjadi antara nyamuk Aedes dan kulit manusia adalah
a.
b.
C.
d.
e.

Disebut apakah peristiwa hidup bersama antara dua individu yang

1,4,dan5
3,4,dan 5
1,2, dan 3
1,2, dan 5

24, dan5

Kompetisi
Parasitisme
Predasi
Komensalisme

Mutualisme

berbeda dan tidak saling mempengaruhi?

a.
b.
C.
d.

e.

Parasitisme
Predasi
Simbiosis
Kompetisi

Netral
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Manakah contoh yang menjelaskan ketergantungan komponen biotik
terhadap komponen abiotic?

a.
b.

C.

Tanah yang tandus disuburkan dengan pemberian pupuk
Penghijauan terhadap tanah yang gundul

Manusia membutuhkan air dan oksigen

Manusia membuat sengkedan terhadap tanah yang miring

Manusia mati dibusukkan oleh dekomposer



16.

Y,

18.
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Dibawah ini yang merupakan hubungan interaksi antar organisme
yang tepat adalah?

Burung jalak dan kerbau adalah simbiosis mutualisme, karena burung
jalak memakan kutu yang ada di punggung kerbau dan kerbau terbebas
dari kutu yang ada di punggung kerbau.

Pohon mangga dan manusia adalah simbiosis mutualisme, karena
mangga sangat berguna bagi manusia bagi tubuh manusia.

Alga dan jamur adalah simbiosis komensialisme, karenahanya salahsatu
organisme saja yang diuntungkan

Anggrek dan pohon mangga adalah parasitisme, karena anggrek
mengambil unsur hara yang ada pada pohon mangga

Kerbau dan burung jalak adalah simbiosis parasitisme, karena burung
jalak mngganggu aktifitas kerbau.

Jika karbon dioksida dalam suatu ekosistem jumlahnya makin
berkurang, organisme yang pertama-tama akan mengalami dampak
negatif adalah . . .

a. Pengurai
b. Karnivor
c. Produsen

d. Karnivora puncak

e. Konsumen

Dimanfaatkan untuk apakah karbondioksida diudara oleh tumbuhan?
a. Respirasi

b. Fotosintesis

c. Menyimpan makanan

d. Mengikat nitrogen

e. Sumber makanan
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19. Enceng gondok merupakan tanaman air yang berperan sebagai produsen
pada ekosistem air tawar. Pada kondisi tertentu pertumbuhan tanaman ini
menjadi sangat pesat karna adanya limbah dari pupuk tanaman yang
terbawa air kesungai sehingga dapat menyebabkan berkurangnya
oksigendibawah permukaan air, akibatnya ikan-ikan yang ada didasar
perairan mati. Dibawah ini manakah cara yang paling efektif untuk
menanggulangi pesatnya pertumbuhan enceng gondok di perairan agar
ikan tidak mati karena kekurangan oksigen...

a. Memanfaatkan enceng gondok untuk kerajinan tangan pada
masyarakat sekitar sungai.

b. Mengangkat enceng gondok secara langsung dari perairan kemudian
dimanfaatkan untuk kompos atau biogas.

c. Mengurangi penggunaan pupuk pada tanamam dan mencegah sisa
pupuk tersebut mengalir ke sungai.

d. Menambah predator disungai seperti ikan pemakan akar enceng
gondok.

20. Jaring-jaring makanan dalam suatu ekosistem hutan akan terganggu
jika ....

a. Dilakukan pelestarian hutan

b. Predator mendapat mangsa untuk dimakan
c. Regenerasi biji berlangsung terus-menerus
d. Terjadi penebangan hutan

e. Pemangsa seimbang dengan yang dimangsa
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Lampiran 9

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SD NEGERI GANRANG JAWA 1

Kelas / Semester :5/1

Tema . Ekosistem ( Tema 5)

Sub Tema : Komponen Ekosistem (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke o1

Alokasi waktu . 1 Hari

A. TUJUAN

1. Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu
menemukan pokok pikiran dalam bacaan secara tepat.

2. Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks bacaan, siswa mampu
membuat pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan. secara tepat.

3. Dengan membuat bagan, siswa mampu menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya secara benar.

4. Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa
mampu membuat teks nonfiksi tentang penggolongan hewan berdasarkan
jenis makanannya secara benar.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pembukaan | 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 15 menit
Membaca Doa (Orientasi)
2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)
3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
INTI Kegiatan Pembuka 140
menit

» Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkan judul tema,
yaitu “Ekosistem.” Guru memberikan penjelasan bahwa dalam
tema ini siswa akan mencari informasi dan memahami lebih rinci




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

tentang ekosistem.

Guru mengajak siswa untuk mengamati dua gambar yang
disajikan. Siswa diminta menjelaskan perbedaan antara kedua
gambar yang tersedia.

Guru meminta siswa menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang
ingin diketahui siswa tentang ekosistem serta komponen-
komponennya untuk kemudian siswa menempelkannya di dinding
kelas.

Sepanjang proses pembelajaran berlangsung, siswa dapat
menuliskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dimilikinya
atau pertanyaan milik temannya.

Kegiatan ini dapat membiasakan siswa berpikir kreatif dan
terampil dalam mencari informasi untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

>

>

Siswa membaca dan mencermati dialog pembuka kegiatan

pembelajaran, beri penekanan pada kata ekosistem.

Minta siswa untuk mengingat kembali hal-hal yang mereka

temukan di lingkungan sekitar mereka, “Coba perhatikan

lingkungan sekitar kita. Ekosistem apa saja yang dapat kita temui

di sekitar kita?”

Ayo Membaca

» Siswa membaca teks dengan saksama bacaan tentang
Ekosistem.

» Guru memimpin diskusi kelas dengan menanyakan kata-kata
yang sukar serta hal-hal penting seputar bacaan.

» Siswa mengemukakan dan menuliskan pokok pikiran serta
informasi penting yang ditemui di setiap paragraf bacaan

» Guru memberikan penjelasan kembali tentang “pokok pikiran”.

» Siswa saling berdiskusi tentang pokok pikiran serta informasi
penting yang telah mereka tuliskan.

B. Ayo Membaca

»  Siswa mencermati teks bacaan yang disajikan pada buku
siswa tentang jenis makanan hewan.

»  Siswa bersama-sama mendiskusikan tentang isi teks bacaan
tersebut.
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Alokasi

Waktu
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

»  Siswa menuliskan hal-hal yang masih belum ia pahami ke
dalam tabel pertanyaan yang nanti dapat ia cermati kembali
saat siswa sudah memperoleh jawabannya.

»  Sarankan kepada siswa untuk membuat catatan kecil yang
dapat membantu siswamengingat kembali jenis-jenis makanan
hewan.

»  Siswa bersama dengan kelompoknya,mencari gambar hewan-
hewan dari majalah atau surat kabar. Kemudian, siswa
diminta mengklasifikasikan hewan-hewan yang ditemui
berdasarkan jenis makanannya

»  Memahami ekosistem dan jaring-jaring makanan di
lingkungan sekitar

» Pada kegiatan ini, siswa dapat mempergunakan informasi
yang mereka dapatkan dari teks bacaan yang disajikan di
Buku Siswa.

»  Siswa menuliskan kesimpulan dari hasil kerja kelompok-
kelompok lain yang ditampilkan dalam gallery walk.

C. Ayo Menulis
» Siswa membuat tulisan nonfiksi yang membandingkan dua
jenis hewan berdasarkan jenis makanannya yang terdiri atas
tiga paragraf.
Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini 15 menit
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..
4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.
5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.




C. PENILAIAN (ASESMEN)
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Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui
Kepala Sekolah,

O

Hj. ST. MULIYATI, S.Pd
NIP. 19640421 198306 2 001

Palaccini, 2023
Guru Kelas 5
Chlad.
CArs
NURFADLI, S.
NIP.1988805112020122005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD NEGERI GANRANG JAWA 1
Kelas / Semester :5/1
Tema . Ekosistem (Tema 5)
Sub Tema : Komponen Ekosistem (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke D 2
Alokasi waktu . 1 Hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu
menemukan pokok pikiran dalam bacaan secara tepat.

Dengan mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat pertanyaan-
pertanyaan sehubungan dengan bacaan secara tepat.

Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu
melengkapi bagan dengan - klasifikasi hewan berdasarkan jenis
makanannya secara benar.

Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa
mampu membuat teks nonfiksi tentang hewan pilihannya dilihat dari jenis
makanannya secara benar.

Dengan menyanyikan lagu bertemakan hewan, siswa mampu mengenal
perbedaan tangga nada mayor dan minor secara benar.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

i it . Alokasi
K n Deskr K n
egiata eskripsi Kegiata Wakitu
Pembukaan | 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 15 menit

Membaca Doa (Orientasi)

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
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. e . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Inti A. Ayo Membaca 140 menit

>

>
>

Siswa mencermati teks bacaan yang disajikandalam buku
siswa tentang Jenis-Jenis Ekosistem.

Siswa menggaris bawahi hal-hal yang ia anggap penting.
Siswa menemukan pikiran utama dan Informasi penting dalam
bacaan. Kalimat-kalimat yang sudah digarisbawahi siswa dapat
mempermudah siswa untuk mengisi tabel pikiran utama
tersebut.

Guru membuka diskusi tentang penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya:

- “Disebut apakah hewan yang memakan tumbuhan?”

- “Disebut apakah hewan yang memakan hewan lain?”

- “Apakah yang membedakan antara hewan yang memakan
tumbuhan dengan hewan yang memakan hewan lain?”

Siswa membaca dengan saksama bacaan tentang
Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya.

Siswa bersama-sama mendiskusikan tentang isi teks bacaan
tersebut.

Siswa mendiskusikan kata-kata yang sulit atau belum diketahui
artinya. Guru dapat membantu siswa untuk mencari tahu arti
kata tersebut atau siswa juga dapat menggunakan kamus
bahasa Indonesia.

Siswa menuliskan hal-hal yang masih belum ia pahami ke
dalam tabel pertanyaan yang nanti dapat ia lihat kembali saat
siswa sudah memperoleh jawabannya.

B. Ayo Membaca

>

>

>

Bersama teman sekelompok, siswa membuat sebuah tabel
klasifikasi dengan menentukan hewan yang akan
diklasifikasikan melalui undian. Kegiatan ini untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang pengelompokan
hewan berdasarkan jenis makanannya (KD IPA 3.5 dan 4.5.
Siswa dapat menghiasi tabel jika sudah selesai dan
menempelkannya di dinding kelas.

Siswa melakukan gallery walk untuk melihat hasil kerja
kelompok lain untuk kemudian membuat kesimpulan.

C. Ayo Berlatih

>

Siswa menggunakan informasi serta data untuk membuat teks
nonfiksi tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan
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Alokasi
Waktu

>

makanannya. Informasi dan data ini pun dapat pula diperoleh
dari teks-teks bacaanyang terdapat di dalam buku siswa.
Kegiatan ini ditujukan untuk memahamkan siswa pada KD Bl
3.7 dan 4.7.

D. Ayo Berkreasi

>

Guru membuka diskusi tentang seringnya hewan dijadikan
sebagai sumber inspirasi bagi sebuah karya, salah satunya
karya lagu.

Siswa menyebutkan lagu-lagu bertema hewan yang mereka
ketahui.

Siswa mendiskusikan tentang tangga nada yang terdapat dalam
lagu tersebut, mayor atau minor (kegiatan ini digunakan untuk
memahamkan siswa tentang lagu bertangga nada mayor dan
minor (SBDP KD 3.2).

Siswa dalam kelompok-kelompok kecil beranggota lima
sampai enam siswa mempelajari salah satu lagu bertemakan
hewan. Lagu bertemakan hewan ini hendaknya menggunakan
tangga nada mayor.

Guru mengingatkan kembali penjelasan tentang alat musik
ritmis yang dapat dipergunakan siswa untuk mengiringi lagu
tersebut.

Guru menjelaskan tentang perbedaan antara alat musik ritmis
dan melodis. Bahwa alat musik melodis merupakan alat musik
yang dapat melantunkan melodi sebuah lagu, tetapi umumnya
tidak dapat memainkan kord secara bersamaan. Seruling,
pianika, gitar, dan biola merupakan contoh alat musik melodis.
Siswa mencoba memainkan alat musik melodis untuk
mengiringi kelompoknya saat bernyanyi (kegiatan ini
digunakan untuk memahamkan siswa tentang KD SBDP 4.2).

E. Ayo Berlatih

1.

2.

Sebutkanlah paling sedikit tiga jenis ekosistem yang kamu
ketahui!

Sebutkanlah paling sedikit dua perbedaan antara hewan-hewan
herbivor, karnivor, dan omnivor!

Perhatikanlah susunan gigi manusia! Menurut susunan dan
bentuk giginya, manusia termasuk dalam golongan herbivor,
karnivor, atau omnivor? Jelaskan!




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan
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Alokasi
Waktu

Penutup

N

nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini 15 menit

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan

C.

PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui
Kepala Sekolah,

Hj. ST. MULIYATI, S.Pd
NIP. 19640421 198306 2 001

Palaccini, 2023

Guru Kelas 5
%
CAr
NURFADLI, S.
NIP.1988805112020122005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD NEGERI GANRANG JAWA 1

Kelas / Semester :5/1

Tema . Ekosistem (Tema 5)

Sub Tema : Komponen Ekosistem (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 03

Alokasi waktu . 1 Hari

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat peta pikiran
tentang pokok pikiran dan informasi penting yang terdapat dalam teks
bacaan daur hidup hewan secara tepat.

2. Dengan membuat diagram, siswa mampu membedakan daur hidup tiga
jenis hewan yang berbeda secara tepat.

3. Dengan menyimak informasi yang diperoleh, baik dari presentasi maupun
kegiatan sebelumnya, siswa mampu membuat tulisan tentang daur hidup
hewan, terutama yang mengalami metamorfosis, secara benar.

4. Dengan mencermati perbedaan tangga nada mayor dan minor, siswa
mampu menyanyikan lagu nasional bertangga nada minor secara baik dan
benar.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pembukaan | 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 15 menit
Membaca Doa (Orientasi)

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi




Kegiatan

INTI

Deskripsi Kegiatan

A. Ayo Membaca

» Guru menanyakan kepada siswa:

— “Apa sajakah tipe-tipe ekosistem yang kamu ketahui
terdapat di Indonesia?”

— “Hewan apa sajakah yang terdapat di Indonesia?”

— “Tahukah kamu seperti apakah daur hidup hewan
tersebut?”

» Guru meminta siswa untuk mengamati ketiga hewan yang
ada pada Buku Siswa dan meminta mereka untuk berdiskusi
dengan teman sebangkunya tentang berbagai hal yang mereka
ketahui tentang hewan tersebut.

» Guru memfasilitasi siswa yang ingin menceritakan
pengalamannya tentang hewan tersebut dan memberikan
kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya sehubungan
dengan gambar tersebut.

» Siswa mencermati teks bacaan tentang daur hidup hewan dan
membuat peta pikiran untuk memudahkan siswa dalam
melakukan tugas berikutnya, yakni membuat diagram.

B. Ayo Berkreasi

» Siswa melakukan kerja sama kelompok untuk membuat
diagram yang memperlihatkan daur hidup tiga jenis hewan
yang berbeda.

» Siswa bersama dengan kelompoknya akan mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas dengan percaya diri.

» Kegiatan ini untuk membantu siswa memahami KD IPA 3.5.

C. Ayo Menulis

» Siswa membuat teks nonfiksi tentang daur hidup hewan
pilihan siswa. Siswa dapat menggunakan informasi dari hasil
kerja kelompoknya atau kerja kelompok lain dalam diagram
daur hidup hewan.

D. Ayo Mencoba

» Guru mengaitkan daur hidup hewan, salah satunya kupu-
kupu, dengan sebuah lagu anak-anak di masa lalu, yakni
Kupu-Kupu yang Lucu. Guru mengingatkan siswa bahwa
lagu-lagu yang sering kita dengar biasa dimainkan pada
tangga nada mayor dan minor.

» Siswa diminta untuk membaca keterangan singkat tentang
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Alokasi
Waktu

140
MENIT




Kegiatan

i

Deskripsi Kegiatan

karakter lagu dengan tangga nada mayor dan minor dan
menceritakannya kepada teman sebangkunya. Guru
mengingatkan bahwa dengan mengetahui jenis tangga nada
dari sebuah lagu, dapat membantu siswa memainkannya atau
menyanyikannya dengan baik dan benar.

Siswa mengamati dua contoh lagu yang dinyanyikan pada
tangga nada minor pada Buku Siswa. Siswa mempelajari
karakter lagu, cara menyanyikan, juga isi kedua lagu tersebut.
Kegiatan ini untuk memahamkan siswa pada KD SBdP 3.2
Memahami tangga nada dan 4.2 Menyanyikan lagu-lagu
dalam berbagai tangga nada dengan iringan musik.

E. Ayo Berlatih

Carilah perbedaan dan persamaan antara daur hidup hewan
yang mengalami metamorfis dan yang tidak mengalami
metamorfosis!

Jelaskan dan gambarkan daur hidup salah satu hewan berikut:
siput air, kucing, dan katak!
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Alokasi

Waktu

Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya.

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

15 menit

C. PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui Palaccini,
Kepala Sekolah,

~

Hi.ST.M

Guru Kelas 5

Gl

ULIYATI, S.Pd NURFADLI, S.

NIP. 19640421 198306 2 001

2023

NIP.1988805112020122005




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD NEGERI GANRANG JAWA 1
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Kelas / Semester :5/1

Tema . Ekosistem ( Tema 5)

Sub Tema : Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem(Sub
Tema 2)

Pembelajaran ke L

Alokasi waktu : 1 Hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

21

Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu
menemukan pokok pikiran dalam bacaan dengan tepat.

Dengan menyimak keterangan tentang rantai makanan, siswa mampu
membuat gambar rantai makanan pada ekosistem lengkap dengan
keterangannya dengan cermat.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pembukaan 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 15 menit

Membaca Doa (Orientasi)

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)




Kegiatan

Inti

Deskripsi Kegiatan

A. Ayo Membaca

>
>

Siswa mencermati bacaan tentang rantai makanan.
Guru mengingatkan kembali tentang ekosistem dan
menjelaskan tentang rantai makanan yang terdapat dalam
bacaan.
Tanyakan kepada siswa:
“Menurut pendapatmu, apakah yang
— dimaksud dengan rantai makanan?
— “Apa yang memengaruhi kondisi sebuah
— rantai makanan?”’
— Apa perbedaan antara jaring-jaring makanan dengan
rantai makanan?”
Gunakan pertanyaan-pertanyaan di atas untuk menstimulus
rasa ingin tahu siswa tentang topik yang akan didiskusikan.
Siswa menentukan pokok pikiran dari setiap paragraf dan
mengembangkan pokok pikiran menjadi kalimat utama.
(Kegiatan ini merupakan kegiatan yang digunakan untuk
mencapai KD Bahasa Indonesia 3.7).
Siswa membaca teks tentang rantai makanan berdasarkan
gambar yang disajikan.
Guru memimpin diskusi kelas dengan menanyakan perihal
produsen dan konsumen dalam rantai makanan.
Hasil yang diharapkan:

— Sikap cermat dan teliti pada saat siswa membaca teks
bacaan.

— Pemahaman siswa tentang pokok pikiran.

— Keterampilan siswa dalam menemukan pokok pikiran
serta informasi penting dalam bacaan.

Catatan: Kegiatan ini digunakan untuk memahamkan siswa

tentang KD Bahasa Indonesia (KD 3.7 dan 4.7) dan

menumbuhkan sikap cermat dan teliti.

B. Ayo Berlatih

>

>

Siswa bersama dengan teman sebangku membuat rantai
makanan dari ekosistem pilihan mereka.
Siswa melengkapi diagram rantai makanan disertai dengan
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Alokasi
Waktu

140
menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

keterangan.

» Siswa saling bertukar diagram rantai makanan dan menulis
keterangannya kembali.

» Siswa saling berdiskusi tentang keterangan rantai makanan
yang mereka buat.

» Kegiatan ini dimaksudkan untuk memahamkan siswa pada
KD IPA 3.5. dan 4.5.
Hasil yang diharapkan:

— Sikap cermat dan teliti pada saat siswa membaca teks
bacaan.

— Pemahaman siswa tentang rantai makanan.

— Keterampilan siswa dalam membuat diagram dan
menuliskan keterangan.

Catatan: Kegiatan ini digunakan untuk memahamkan siswa

tentang KD IPA (KD 3.5 dan 4.5) dan menumbuhkan sikap

cermat dan teliti.
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Alokasi

Waktu

Penutup

. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini
. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..

Penugasan dirumah

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

15 menit




C. PENILAIAN (ASESMEN)
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Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui
Kepala Sekolah,

N

Hj. ST. MULIYATI, S.Pd
NIP. 19640421 198306 2 001

Palaccini, 2023
Guru Kelas 5

G

NURFADLI, S.
NIP.1988805112020122005




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD NEGERI GANRANG JAWA 1
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Kelas / Semester :5/1

Tema . Ekosistem (Tema 5)

Sub Tema : Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem(Sub
Tema 2)

Pembelajaran ke : 5

Alokasi waktu . 1 Hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mendiskusikan asal energi pada makhluk hidup, siswa mampu
menjelaskan rantai makanan yang terdapat dalam suatu ekosistem secara
baik dan benar.
Dengan menggunakan hasil diskusi, pengetahuan dan gambar tentang
rantai makanan, siswa mampu membuat teks nonfiksi tentang salah satu
ekosistem secara baik dan benar.
Dengan menyimak penjelasan guru tentang properti tari daerah, siswa
mampu mencari informasi tambahan mengenai tarian daerah lain di
Nusantara yang menggunakan properti tari secara tepat.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pembukaan

1.

2.

Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan
Dengan Membaca Doa (Orientasi)

Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman
peserta didik (Apersepsi)

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

(Motivasi)

15 menit




Kegiatan

Inti

Deskripsi Kegiatan

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

>

Guru membuka hari dengan sebuah diskusi tentang sarapan
pagi.

Siswa membaca artikel singkat tentang sarapan pagi.

Guru menjelaskan tentang energi yang terkandung dalam
makanan yang kita konsumsi.

Ayo Berlatih

>

>

>

Siswa mengamati gambar rantai makanan dan memberi
penjelasan mengenai gambar tersebut.

Siswa kemudian mendiskusikan tentang hubungan antara
aliran energi dengan rantai makanan.

Siswa membuat contoh rantai makanan dalam sebuah
ekosistem.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memahamkan siswa
tentang rantai makanan dalam sebuah ekosistem (KD IPA
3.5 dan 4.5).

Hasil yang diharapkan:

— Pengetahuan siswa tentang rantai makanan.

— Keterampilan siswa dalam menjelaskan rantai
makanan serta menggambarkan rantai makanan dalam
sebuah ekosistem.

— Sikap mandiri dan teliti siswa dalam mengerjakan
tugas yang dimaksud (KD IPA 3.5 dan 4.5).

Siswa memilih salah satu hewan yang terdapat dalam

gambar dan membuat teks nonfiksi tentang rantai

makanan.

Siswa menggunakan perbendaharaan kata yang terdapat

dalam kotak yang sudah disediakan dalam teks nonfiksi.

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang digunakan untuk

mencapai KD Bahasa Indonesia 3.7 Menguraikan konsep-

konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi.

Guru membuka diskusi tentang beberapa contoh tarian

Nusantara yang menjadikan tindak tanduk hewan dalam

sebuah ekosistem sebagai inspirasi tarian mereka.

Siswa membaca teks tentang beberapa tarian Nusantara.
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Alokasi
Waktu

140 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

» Siswa mencari informasi tentang properti yang dipakai di
beberapa tarian daerah dan mengisi tabel yang tersedia
dalam kelompok-kelompok kecil.

» Siswa diperkenankan saling berdiskusi tentang properti

tarian daerah lain dengan kelompok lain untuk melengkapi

tabel.

» Siswa menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan
properti tari. Siswa diberikan kesempatan untuk
memberikan pendapat dan menuliskannya pada Buku
Siswa. Siswa juga menyebutkan beberapa tarian yang
memiliki lebih dari dua properti tari yang mereka ketahui.
Siswa dapat menjelaskannya kepada teman sebangku.

Ayo Berlatih

» Apakah yang dimaksud dengan properti dalam seni tari?
Berikan contoh properti tari yang kamu ketahui.
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Alokasi

Waktu

Penutup

o

Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..
Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan toleransi.
Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

15 menit

C. PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui Palaccini,

Kepala Sekolah,

Hj. ST. MULIYATI, S.Pd

~

.

Guru Kelas 5

NURFADLLI, S.

NIP. 19640421 198306 2 001

2023

NIP.1988805112020122005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD NEGERI GANRANG JAWA 1

Kelas / Semester :5/1

Tema . Ekosistem ( Tema 5)

Sub Tema . Keseimbangan Ekosistem (Sub Tema 3)
Pembelajaran ke )

Alokasi waktu . 1 Hari

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan
menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan antara
simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan
menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar.
Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu
menemukan dan mencari arti dari kosakata baru, menentukan pokok
pikiran dari sebuah bacaan nonfiksi dan menyajikannya dalam bentuk
sebuah peta pikiran secara baik dan benar.

Dengan memahami peran antarmakhluk hidup bagi kelangsungan hidup
mereka di dalam sebuah ekosistem, siswa mampu membuat sebuah poster
jaring-jaring makanan dari sebuah ekosistem, mempresentasikan hasil
kerja mereka dan menjelaskannya dengan percaya diri di depan kelas, dan
membuat tulisan mengenai hubungan yang terjadi di dalam rantai makanan
secara runtun.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pembukaan | 1.

Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 15 menit

Membaca Doa (Orientasi)

Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari
dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik
(Apersepsi)

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)




Kegiatan

Inti

Deskripsi Kegiatan

A. Ayo Membaca
» Secara acak, siswa ditunjuk untuk membaca dan mencermati teks
bacaan yang disajikan,
» Siswa distimulasi dengan beberapa pertanyaan berikut:
“Apa yang dimaksud dengan energi?”
— “Apa yang merupakan sumber energi utama di planet ini?.”
— “Bagaimana makhluk hidup memperoleh energi?”
— “Apa yang dimaksud dengan hubungan antara produsen dan
konsumen?”
— “Apa perbedaan antara rantai makanan dan jaring-jaring
makanan?”
— “Apa yang disebut dengan ekosistem?”’
— “Sebutkan jenis-jenis ekosistem di dunia ini yang kamu
ketahui”
— “Pernahkah kamu mendengar tentang
komponen biotik dan abiotik?”’

» Guru menggunakan pertanyaan arahan di atas untuk mendorong
siswa bertanya lebih banyak tentang topik pembelajaran.
B. Ayo Berlatih
» Siswa mencermati teks bacaan kembali, kemudian siswa:
— Menemukan dan mencari arti dari kosakata baru.
— Menemukan informasi-informasi penting dalam setiap paragraf.

» Siswa menentukan pokok pikiran dari teks bacaan dalam bentuk
sebuah peta pikiran dan mempresentasikan peta pikiran mereka di
depan kelas. Kegiatan ini merupakan bagian pemenuhan KD
Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7.

C. Ayo Mencoba

» Secara berkelompok, siswa diminta untuk menyajikan jaring-jaring
makanan dari sebuah ekosistem yang telah ditentukan oleh guru.

» Dalam kelompoknya, siswa diminta untuk menunjuk satu orang
ketua kelompok yang bertugas untuk membagi dan mangatur tugas
yang harus dilakukan oleh setiap anggota kelompok.

» Setiap kelompok akan menggunakan format yang tersedia di buku
siswa.

» Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil pekerjaannya di
depan kelas.
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Alokasi
Waktu

140 menit
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
» Kegiatan ini untuk memenuhi KD IPA 3.5 dan 4.5.
» Guru memberikan kesempatan diskusi guna melakukan Klarifikasi
dan konfirmasi terhadap hasil paparan kelompok lain di dalam
kelas.
» Siswa secara individu diminta untuk mencermati kembali hasil
paparan dan pekerjaan kelompoknya.
D. Ayo Menulis
» Secara individu, siswa diminta untuk menulis sebuah tulisan yang
menjelaskan secara lebih detail mengenai hubungan yang terjadi di
dalam rantai makanan dalam sebuah ekosistem.
> Kegiatan ini untuk menguatkan KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7..
Catatan: Hasil kegiatan dapat digunakan sebagai data bagi guru
untuk melihat keberhasilan pembelajaran dan tidak harus masuk
dalam buku nilai siswa.
E. Ayo Berlatih
» Apakah yang dimaksud dengan jaring-jaring makanan?
» Apa fungsi jaring-jaring makanan di dalam sebuah ekosistem?
» Apa perbedaan antara rantai makanan dan jaring-jaring makanan?
Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini 15 menit

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan menambahkan
informasi dari siswa lainnya..

4. Penugasan dirumah

5. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.
6. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.




C. PENILAIAN (ASESMEN)
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Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui
Kepala Sekolah,

Hj. ST. MULIYATI, S.Pd
NIP. 19640421 198306 2 001

Palaccini, 2023

Guru Kelas 5

f
[ > 4
NURFADLI, S.
NIP.1988805112020122005
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas /Semester -V /1 (satu)

Tema : 5. Ekosistem

Peertemuan :1-2

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 kali pertemuan)

A. KOMPOTENSI INTI

IPA

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar.

Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ekosistem.

Indikator

Menjelaskan hubungan antar makhluk hidup dalam jaring-jaring makanan
pada suatu ekosistem.

Membuat poster tentang hubungan antar makhluk hidup dalam jaring-
jaring makanan dalam ekosistem.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa mampu menjelaskan pengertian ekosistem dan satuan penyusun
ekosistem.

Siswa mampu menjelaskan dan membedakan rantai makanan dan jaring-
jaring makanan.
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3. Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam ekosistem
disekitarnya.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi, tanya jawab
Model : Project Based Learning

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Media : Gambar-gambar hewan, power point,dan vidio.

2. Sumber Belajar : Diana Puspa Karitas. 2017. Tema 5 Ekosistem Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/MI
Kelas V. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Diana Puspa Karitas, dkk. 2017. Tema 5
Ekosistem Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku
Siswa SD/MI Kelas V. Jakarta: Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

ALOKASI
KEGIATAN DE-S_:If_RIPSI KEGIATAN WAKTU
PENDAHULUAN 1. Kelas dibuka dengan salam.
“Assalamualaikum warrahmatullahi

wabarakatuh. Selamat pagi anak-anak.
Bagaimana kabar nya hari ini?”

2.  Memeriksa kebersihan dan kelengkapan
kelas.

3. Kelas dilanjutkan dengan doa.

4. Menyanyikan lagu Indonesia Raya

5. Mengecek kehadiran peserta didik.
Guru bertanya; “Siapa yang tidak
masuk hari ini?”

6. Melakukan apersepsi. Guru
menampilkan gambar kolam kemudian
guru bertanya kepada peserta didik
“Apakah anak-anak tau makhluk hidup
apa saja yang hidup di kolam dan

sekitarnya?”’
7. Menginformasikan pembelajaran.
8. Menginformasikan tujuan

pembelajaran.
9. Menginformasikan kegiatan
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pembelajaran yang akan dilaksanakan.
10. Guru membagikan soal pre-test.

INTI

1. Menentukan Pertanyaan Mendasar

» Guru membuka pemebelajaran dengan
memperkrnalkan judul tema, yaitu “
Ekosistem”. Guru memeberi
penjelasan bahwa dalam tema ini
siswa akan mencari informasi dan
memahami lebih rinci tentang
Ekosistem.

» Guru mengajak siswa untuk
mengamati dua gambar yang
disajikan. Kemudian siswa diminta
menjelaskan perbedaan dari kedua
gambar tersebut.

» Guru mengajak siswa untuk
mencermati dialog pembuka kegiatan
pemebelajaran. Serta memberikan
pertanyaan kepada siswa :

“ menurut kalian apakah ekosistem
itu?”

“ apa yang kalian ketahui tentang
ekosistem?”

“ apakah peranan ekosistem pada
mahkluk

hidup?”

» Gunakan pertanyaan tersebut untuk
menstimulus rasa ingin tahu siswa

terhadap topik yang akan didiskusikan.

2. Membuat Desain Produk

» Siswa dibentuk dalam beberapa
kelompok

» Siswa membaca teks dengan seksama
dengan bacaan Ekosistem.

» Guru membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok sebagai
petunjuk dalam mendesain poster
ekosistem.

» Siswa melakukan melakukan diskusi
dengan teman kelompoknya.

3. Menyusun Penjadwalan

» Siswa meneyelesaikan diskusi

kelompok.
4. Memonitoring Kemajuan Proyek
» Siswa berdiskusi tentang jenis- jenis
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Ekosistem
» Guru memantau jalannya diskusi dan
memfasilitasi.

5. Penilaian Hasil

» Salah satu kelompok
memperesentasikan hasil diskusi
didepan kelas

» Siswa diberi penguatan dan
memberikan apresiasi karena percaya
diri dan bertanggung jawab.

» Kelompok lain memeberikan
tanggapan atau tambahan terhadap
presentasi teman.

6. Evaluasi

» Siswa dan guru bersama merangkum/
menyimpulkan kegiatan yang sudah
dilakukan.

Penutup

1. Refleksi

“Bagaimana kegiatan pembelajaran hari
ini? Apakah anak- anak senang? Atau
ada materi pelajaran yang masih sulit

dipelajari?
Peserta didik dan guru membuat
kesimpulan mengenai kegiatan

pembelajaran yang sudah dilaksanakan
hari ini.

Peserta didik diberi soal evaluasi
Menanggapi hasil evaluasi peserta didik
Memberikan motivasi kepada peserta
didik.

Memberikan tindak lanjut

Berdoa

Palaccini, 2023
Mengetahui
Kepala Sekolah,
~N Guru Kelas 5
f &
(T4
Hj. ST. MULIYATI, S.Pd NURFADLI, S.

NIP. 19640421 198306 2 001

NIP.1988805112020122005



Petunjuk

LEMBAR PENILAIAN PERFORMA/PROYEK

Pembuatan Poster

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai keterampilan peserta didik.

Tuliskan nilai peserta didik kolom skor sesuai keterampilan yang ditampilkan

oleh peserta didik.
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Keterampilan yang Diukur

L Menaaiukan Merencanakan Memproses,
No Peserta Pertang ;an dan dan menganalisis Mengevaluasi | Mengkomunikasikan Sk
didik bect melaksanakan data dan dan Refleksi hasil or
Prediksi
proyek informasi

1. A 3 3 2 3 3 93

2. B 3 2 3 3 3 93

3. C 3 3 2 3 3 93

4. D 3 3 2 3 1 80

5. E 3 % 1 3 3 80

6. K 3 2 2 2 3 80
7. G 3 3 3 3 8 100
8. H 3 3 3 3 3 93
9. | 3 2 2 2 3 80
10 J 3 3 3 3 3 100
11 K 3 3 2 3 3 93
12 L 3 3 2 3 1 80
13 M 3 3 3 3 3 93
14 N 3 3 2 3 3 93
15 0] 3 3 2 3 3 93
16 P 3 2 2 2 3 80
17 Q 3 3 3 3 3 93
18 R 3 3 3 3 3 100
19 S 3 3 3 3 3 100
20 T 3 3 2 3 1 80
21 U 3 3 3 3 3 93
22 Vv 3 3 2 3 3 93
23 W 3 2 1 3 3 80
24 X 3 2 2 2 3 80
25 Y 3 2 1 3 3 80
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Rubrik Penilaian Performa/Proyek:

No

Jenis Keterampilan

Skor

Indikator

Mengajukan Pertanyaan dan Prediksi

Peserta didik dapat menyusun
pertanyaan tentang hal yang akan
dipelajari, menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki, dan
memprediksi apa yang akan terjadi
dengan hukum sebab akibat.

Peserta didik memenuhi 2
kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Merencanakan dan melaksanakan

proyek

Peserta didik dapat membuat rencana
pelaksanaan penyelidikan berdasarkan
langkah-langkah ~ yang  diberikan,
melakukan semua langkah-langkah
penyelidikan, dan mengambil data.

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Memproses, menganalisis data dan

informasi

Peserta didik dapat memilih dan
mengorganisasi data yang diperoleh,
menganalisis hasil data, dan
menyimpulkan hasil penyelidikan.

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Mengevaluasi dan refleksi

Peserta didik dapat menilai kesesuaian
Kegiatan dengan tujuan, meninjau
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kembali proses belajar yang dijalani,
dan melakukan refleksi tentang
bagaimana pengetahuan yang
didapatkannya selama pembelajaran
bisa bermanfaat

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Mengkomunikasikan hasil

Peserta didik dapat melaporkan secara
terstruktur melalui tulisan, lisan, dan
mempublikasikannya melalui media
non-digital

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Pedoman Perhitungan Nilai:

Nilai

Predikat Berdasarkan Skor yang Didapatkan:

. Total Skor Siswa

Skor Predikat
1-6 Kurang
7-12 Cukup
13-16 Baik
17-18 Sangat Baik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SDN GANDRANG JAWA 1

Kelas /Semester -V /1 (satu)

Tema/ Subtema : 5. Ekosistem/ Hubungan Antar Makhluk
Hidup Dengan Ekosistem

Pertemuan 13-4

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 KALI PERTEMUAN )

A. KOMPOTENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR

Kompetensi Dasar (KD) Indikator

3.5 Menganalisis hubungan antar komponen | 3.5.1 Menjelaskan pengertian ekosistem.
ekosistem dan jaring-jaring makanan di 3.5.2 Menyebutkan jenis-jenis ekosistem.

lingkungan sekitar

4.5. Membuat karya tentang konsep jaring- 4.5.1 Membuat diorama tentang jenis-jenis
jaring makanan dalam suatu ekosistem ekosistem.
C. TUJUAN

1. Melalui mengamati video dalam tayangan powerpoint, siswa
mampu menjelaskan pengertian ekosistem dan mampu
menyebutkan jenis-jenis ekosistem secara tepat.

2. Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu membuat diorama
tentang jenis-jenis ekosistem denganbenar.

D. SUMBER
Sumber Belajar : Diana Puspa Karitas. 2017. Tema 5 Ekosistem Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/MI Kelas V. Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Diana Puspa Karitas, dkk. 2017.
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Tema 5 Ekosistem Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Siswa
SD/MI Kelas V. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

E. Langkah- langkah pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa.

2. Siswa berdoa bersama dengan dipimpin oleh salah satu
siswa. Religius

3. Menyanyikan lagu “Maju tak Gentar” dengan menyimak
video. Nasionalis

4. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan
pengalaman siswa. Apersepsi

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai hari
ini.

6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari. Motivasi

10 Menit

Inti

Tahap 1 : Menentukan pertanyaan mendasar

1. Guru mengajak siswa untuk mengamati video gotong
royong melalui PPT.

2. Guru menyajikan permasalahan tentang video gotong
royong yang ditayangkan, kemudian menanyakan kepada
siswa antara lain:

1. Apa informasi pentingyang kalian tangkap dari
tayangan video tersebut?

2. Sudahkah kalian menerapkan gotong royong?

Bagaimana kalau gotong royong tidak diterapkan?

4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada
yang belum dipahami.

w

50 Menit
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Tahap 2 : Mendesain perencanaan proyek

3. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok, masing-masing
kelompok beranggotakan 7 anak.

4. Guru menjelaskan materi terkait kegiatan diskusi yang
akan siswa lakukan.

5. Guru membagikan LKPD kegiatan.

6. Guru memastikan setiap kelompok memahami tugas
masing-masing sesuai acuan pembelajaran yang telah
disampaikan.

Tahap 3: Menyusun Jadwal

7. Guru menjelaskan pelaksanaan kegiatan 2x pertemuan.

8. Siswa menyusun pembagian tugas, kegiatan apa saja

yang akan dilakukan, dan kapan proyek harus selesai.

9. Guru menekankan bahwa proyek yang dibuat harus

sesuai hasil diskusi.

10. Siswa mengerjakan proyek sesuai dengan jadwal yang

telah disusun.

Tahap 4 Memonitor siswa dalam kemajuan proyek

11. Guru memonitoring  persiapan  siswa dalam

pelaksanaan tahapan proyek membuat diorama tentang
jenis-jenis ekosistem.

12. Siswa merumuskan desain diorama yang akan dibuat

sesuai kreatifitas masing-masing kelompok.

13. Guru melakukan penilaian sikap.

Tahap 5 Menguji hasil

14. Siswa mempresentasikan desain perencanaan projek

sesuai hasil diskusi dan penyusunan jadwal proyek
yang akan mereka buat pada pembelajaran berikutnya.

15. Siswa diberi penguatan untuk melakukan presentasi

dengan percaya diri.

17. Kelompok lain memberi tanggapan dan masukan.
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Tahap 6 Mengevaluasi pengalaman
18. Siswa menyampaikan kesimpulan secara umum dari

pembuatan rencana proyek yang akan dilakukan.

Penutup

hari ini?

hari ini?

masing.

refleksi kesimpulan kegiatan hari ini.
Kegiatan refleksi berikut ini:
v" Apa yang telah kamu pelajari ini?

v/ Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pelajaran

v" Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini?

v Apa yang belum kalian pahami pada pembelajaran

2. Siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-

3. Kelas ditutup dengan guru mengucapkan salam

1. Sebelum kegiatan pembelajaran ditutup, guru melakukan 10 Menit

Mengetahui
Kepala Sekolah,
N

b

Hj. ST. MULIYATI, S.Pd
NIP. 19640421 198306 2 001

Palaccini, 2023
Guru Kelas 5

.

NURFADLLI, S.
NIP.1988805112020122005
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LEMBAR PENILAIAN PERFORMA/PROYEK

Pembuatan Diorama Ekosistem

Petunjuk

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai keterampilan peserta didik. Tuliskan
nilai peserta didikpada kolom skor sesuai keterampilan yang ditampilkan oleh
peserta didik.

Keterampilan yang Diukur

Nama
. Merencanakan Memproses,
No Peserta Pz/rltez;g?::zgn dan menganalisis |- Mengevaluasi | Mengkomunikasikan Sk
didik et melaksanakan data dan dan Refleksi hasil or
Prediksi
proyek informasi !

1. A 2 3 2 3 3 93

2. B 3 2 3 B 3 93

3. C 3 3 2 3 3 93

4, D 3 3 2 3 I 80

5. B 3 2 i 3 3 80

6. F 3 2 2 2 3 80
7. G 3 3 3 3 3 100
8. H B 3 3 3 3 93
9. | 3 2 2 2 3 80
10 J 3 3 3 3 3 100
11 K 3 3 2 3 3 93
12 L 3 3 2 3 1 80
13 M 3 3 3 3 3 93
14 N 3 3 2 3 3 93
15 0] 3 3 2 3 3 93
16 P 3 2 2 2 3 80
17 Q 3 3 3 3 3 93
18 R 3 3 3 3 3 100
19 S 3 3 3 3 3 100
20 T 3 3 2 3 1 80
21 U 3 3 3 3 3 93
22 Vv 3 3 2 3 3 93
23 W 3 2 1 3 3 80
24 X 3 2 2 2 3 80
25 Y 3 2 1 3 3 80
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Rubrik Penilaian Performa/Proyek:

No

Jenis Keterampilan

Skor

Indikator

Mengajukan Pertanyaan dan Prediksi

Peserta didik dapat menyusun
pertanyaan tentang hal yang akan
dipelajari, menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki, dan
memprediksi apa yang akan terjadi
dengan hukum sebab akibat.

Peserta didik memenuhi 2
kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Merencanakan dan melaksanakan

proyek

Peserta didik dapat membuat rencana
pelaksanaan penyelidikan berdasarkan
langkah-langkah ~ yang  diberikan,
melakukan semua langkah-langkah
penyelidikan, dan mengambil data.

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Memproses, menganalisis data dan

informasi

Peserta didik dapat memilih dan
mengorganisasi data yang diperoleh,
menganalisis hasil data, dan
menyimpulkan hasil penyelidikan.

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Mengevaluasi dan refleksi

Peserta didik dapat menilai kesesuaian
Kegiatan dengan tujuan, meninjau
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kembali proses belajar yang dijalani,
dan melakukan refleksi tentang
bagaimana pengetahuan yang
didapatkannya selama pembelajaran
bisa bermanfaat

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Peserta didik dapat melaporkan secara
terstruktur melalui tulisan, lisan, dan
mempublikasikannya melalui media
non-digital

Mengkomunikasikan hasil 2

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Pedoman Perhitungan Nilai:

Nilai
15

Predikat Berdasarkan Skor yang Didapatkan:

. _ Total Skor Siswa

L.

Skor Predikat
1-6 Kurang
7-12 Cukup
13-16 Baik
17-18 Sangat Baik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SDN GANDRANG JAWA 1

Kelas /Semester -V /1 (satu)

Tema : 5. Pengaruh Manusia terhadap Ekosistem
Pertemuan :5-6

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit ( 2 KALI PERTEMUAN)

2. KOMPETENSI INTI

Tujuan Pembelajaran : 1. Melalui kegiatan mengkaji bahan ajar dan menyimak video, pesertal
didik dapat menganalisis kegiatan manusia yangmempengaruhi
ekosistem dengan cermat.

2. Melalui kegiatan mengkaji bahan ajar, menyimak video, dan

diskusi, peserta didik dapat merancang proyek sebagai salah
satu solusi permasalahan akibat kegiatan manusia yang
mempegaruhi ekosistem dengan teliti.

3. Melalui kegiatan menyimak video dan diskusi, peserta didik dapat
membuat produk hasil pemanfaatan sampah organikdaun kering di
sekolah dengan benar

Pemahaman Bermakna : Peserta didik dapat memganalisis kegiatan manusia yang dapat
memberikan dampak positif terhadap lingkungan dengan
memanfaatkan sampah daun kering menjadi pupuk kompos yang
menguntungkan dari segi ekonomi dan ekologi.

e Media Pembelajaran : Laptop, LCD, LKPD Pengaruh Manusia
terhadap Ekosistem, Bahan Ajar Pengaruh Manusia terhadap
Ekosistem, PPT Pengaruh Manusia terhadap Ekosistem.

e Sumber Belajar
« Video mengenai bahaya membakar sampah daun kering:
https://youtube.com/watch?v=vX0oL _xYag8&feature=s are
* Video mengenai aktitas manusia yang merusak ekosistem:
https://youtu.be/B4PiGrhDmZs
* Video dampak penggunaan pupuk kimia berlebihan
https://www.youtube.com/watch?v=_neqQ8jir4l



https://youtube.com/watch?v=vX0oL_xYag8&feature=s
http://www.youtube.com/watch?v=_neqQ8jir4I

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Metode Pembelajaran Diskusi, tanya jawab, proyek, presentasi

Langakh kegiatan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

Kelas dibuka dengan salam.

Memeriksa kebersihan dan kelengkapan kelas.
Kelas dilanjutkan dengan doa

Mengecek kehadiran peserta didik.

Guru bertanya; “Siapa yang tidak masuk hari in1?”
Meminta siswa duduk dengan kelompoknya masing-

masing.

MY INaYY VYV VY

» Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

10 menit

Inti

Coba perhatikan, gambar apakah ini?”

115

menit
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Menurut kalian, Sudah tepatkah cara mengatasi sampah
daun kering dengan di bakar?”

”Baik, hari ini kita akan mempelajari materi tentang
pengaruh manusia terhadap ekosistem. Dari sini nanti
kita dapat mengetahui peranan kita terhadap ekosistem,
dan halpositif apa yang bisa kita berikan untuk
keseimbangan ekosistem.

>

Guru menyajikan artikel, foto, dan video
menggunakan LCDmengenai pengaruh aktivitas
manusia terhadap ekosistem

Tahap 1 Mengajukan Pertanyaan Mendasar

>

>

”Setelah melihat dan membaca artikel, foto, video
tersebut,coba kalian ajukan pertanyaan terkait gambar
dan video di atas?”

Terima kasih atas jawaban kalian, semuanya luar
biasa, Intinya adalah ”Bagaimana mengolah sampah
daun keringmenjadi produk yang dapat mengatasi
permasalahan penggunaan pupuk kimia berlebihan dan
pembakaran sampah”

Silahkan tulis pertanyaan mendasar kalian di tempat
yang disediakan.

Tahap 2 Mendesain Perencanaan Produk
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» Guru sudah megorganisasi peserta didik untuk
membentuk kelompok yang beranggotakan 7 orang
untuk bekerjasama dan berdiskusi melalui LKPD dan
bahan ajar yang sudah dibagikan.

» Mengajak kelompok peserta didik agar merencanakan
cara yang baru

» Membimbing kelompok peserta didik ketika merekal
membuat cara yang tidak berhubungan dengan project

» Guru dan peserta didik membuat kesepakatan proyek|
yang akan dibuat.

Tahap 3 Menyususn Jadwal Kegiatan

Guru membuat kesepakatan jadwal dan batas
akhirpengerjaan project:
» Membuat timeless untuk menyelesaikan project
» Membuat deadline penyelesaian project

> Siswa presentasi rencana proyek dan penyusunan
jadwal.

Tahap 4 Momonitor Kemajuan Proyek

» Guru memantau keaktifan peserta didik selama
melaksanakan proyek , memantau realisasi
perkembangandan membimbing jika mengalami
kesulitan.

» Guru memonitor proses pembuatan pupuk kompos daun
kering melalui rubrik yang dapat merekam keseluruhan
aktivitas yang penting hingga saat peserta didik
mengumpulkan hasil karyanya.

Tahap 5 Menguji Proyek
» Guru mengorganisasi produk kompos yang
dikumpulkan oleh kelompok peserta didik sesuai
batas waktu yang telahdisepakati.
» Guru memfasilitasi peserta didik untuk
mempresentasikandan uji kelayakan produk yang
dibuat.

Tahap 6 Mengevaluasi
» Guru membimbing kelompok peserta didik
mengevaluasi hasil dengan saling memberikan Kkritik
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baik.

dan saran terhadap hasil karya produk kompos dari
masing-masing kelompok

» Guru memberikan penguatan pembelajaran

» Guru memberikan apresiasi kepada kelompok pesertal
didik yang sudah menyelesaikan tugas proyek dengan

Penutup

dipelajari

Refleksi Pembelajaran
» Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi

pengaruhmanusia terhadap ekosistem yang telah

» Guru dan peserta didik melakukan refleksi tentang
pembelajaran pengaruh manusia terhadap ekosistem
» Menutup pembelajaran dengan salam.

15 menit

Mengetahui
Kepala Sekolah,

Hj. ST. MULIYATI, S.Pd
NIP. 19640421 198306 2 001

Palaccini, 2023

Guru Kelas 5

.

NURFADLI, S.
NIP.1988805112020122005
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LEMBAR PENILAIAN PERFORMA/PROYEK
Pembuatan Pupuk Kompos dari Sampah Daun Kering

Petunjuk

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai keterampilan peserta didik. Tuliskan
nilai peserta didikpada kolom skor sesuai keterampilan yang ditampilkan oleh
peserta didik.

Keterampilan yang Diukur

jlama . Merencanakan Memproses,
No P?S_e ra lerltea?@?:: Zr;n dan | menganalisis Mengevaluasj Mengkomu_nikasikan Skor
didik prediksi melaksanakan data dan dan Refleksi hasil
proyek informasi

1. A 3 3 2 3 3 93
2. B 3 2 3 3 3 93
3. C 3 3 2 3 3 93
4, D 3 3 2 3 1 80
o. E 3 2 1 3 3 80
6. F 3 2 2 2 3 80
7. G 3 3 3 3 3 100
8. H 3 2 B 3 3 93
9. I 3 2 2 2 3 80
10 J 3 3 8 3 3 100
11 K 3 3 2 & 3 93
12 L 3 3 2 3 1 80
13 M 3 3 3 3 3 93
14 N 3 3 2 3 3 93
15 @) 3 ) 2 3 3 93
16 P 3 2 2 2 3 80
17 Q 3 3 3 3 3 93
18 R 3 3 3 3 3 100
19 S 3 3 3 3 3 100
20 T 3 3 2 3 1 80
21 U 3 3 3 3 3 93
22 \% 3 3 2 3 3 93
23 W\ 3 2 1 3 3 80
24 X 3 2 2 2 3 80
25 Y 3 2 1 3 3 80
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Rubrik Penilaian Performa/Proyek:

No

Jenis Keterampilan

Skor

Indikator

Mengajukan Pertanyaan dan Prediksi

Peserta didik dapat menyusun
pertanyaan tentang hal yang akan
dipelajari, menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki, dan
memprediksi apa yang akan terjadi
dengan hukum sebab akibat.

Peserta didik memenuhi 2
kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Merencanakan dan melaksanakan

proyek

Peserta didik dapat membuat rencana
pelaksanaan penyelidikan berdasarkan
langkah-langkah ~ yang  diberikan,
melakukan semua langkah-langkah
penyelidikan, dan mengambil data.

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Memproses, menganalisis data dan

informasi

Peserta didik dapat memilih dan
mengorganisasi data yang diperoleh,
menganalisis hasil data, dan
menyimpulkan hasil penyelidikan.

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria
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Mengevaluasi dan refleksi

Peserta didik dapat menilai kesesuaian
Kegiatan dengan tujuan, meninjau

kembali proses belajar yang dijalani,
dan melakukan refleksi tentang
bagaimana pengetahuan yang
didapatkannya selama pembelajaran
bisa bermanfaat

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Peserta didik dapat melaporkan secara
terstruktur melalui tulisan, lisan, dan
mempublikasikannya melalui media
non-digital

Mengkomunikasikan hasil 2

Peserta didik memenuhi 2 kriteria

Peserta didik memenuhi 1 kriteria

Peserta didik tidak memenuhi semua
kriteria

Pedoman Perhitungan Nilai:

Total Skor Siswa

Nilai =
15

Predikat Berdasarkan Skor yang Didapatkan:

X100

Skor Predikat
1-6 Kurang
7-12 Cukup
13-16 Baik
17-18 Sangat Baik




Lampiran 11

Hasil Belajar Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen

a. Kelas eksperimen

Dan Kelas Kontrol

NO Nama siswa Pretes Postes
1 A 36 72
2 B 36 72
3 G 42 80
4 D 42 80
5 E 50 85
6 5 60 90
I G 47 87
8 H 50 90
9 I 38 96
10 J 55 78
11 K 36 82
12 L 40 92
13 M 60 80
14 N 40 92
15 0 36 82
16 P 5 78
17 Q 38 96
18 R 50 90
19 S 47 87
20 T 60 90
21 U 50 85
22 \Y 42 80
23 w 42 80
24 X 36 72
25 Y 36 72
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b. Kelas Kontrol
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NO Nama siswa Pretes Postes
1 A 36 76
2 B 36 76
3 C 36 80
4 D 44 76
5 E 44 76
6 F 44 80
7 G 48 92
8 H 48 80
9 | 48 84
10 J 48 76
11 K 48 76
12 L 52 80
13 M 52 84
14 N 52 84
15 0 52 88
16 P 56 84
17 Q 56 80
18 R 56 84
19 S 56 88
20 T 56 84
21 u 60 88
22 V 60 88
23 W 55 80
24 X 55 92
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LAMPIRAN 12

Lembar Observasi Keterlakasanaan Aktivitas Guru Dengan
Menggunakan Model Project Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas 1V (Lima)

Materi : Ekosistem

Pertemuan 1

Petunjuk penggunaan :

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.

2. Memperhatikan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung didalam
kelas.

3. Memberikan tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.

4. Skala penilaian dapat dilihat dibawah lember pengamatan ini.

L = . P
A Kegiatan Awal

1. Guru memberi salam dan berdoa v

2. Guru mengabsen siswa v

3. Guru memberi apresepsi kepada siswa v

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait v
materi yang akan dipelajari.

5. Guru menyampaikan tujuan pemebelajran v
kepada siswa

B Kegiatan inti

6. Guru menjelaskan materi secara umum. v

7. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok v
secara heterogen.

8. Guru memberikan pertanyaan berupa masalah v
terkait materi ekosistem.

9. Guru memberikan tugas proyek menegenai v
penyelesaian masalah yang teridentifikasi.

10. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi v
dengan teman kelompok mengenai pengerjaan
tugas proyek.
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11. Guru memberikan LKPD kepada setiap v
kelompok.
12. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi v
dengan teman kelomoknya mengenai jadwal
pengerjaan proyek.
13. Guru mengarahkan siswa bertanya menegenai v
tugas proyek yang diberikan.
C. Penutup
14. Guru memberi pertanyaan kepada siswa terkait v
materi yang dipelajari pada hari ini.
15. Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan v
pembelajaran pada hari ini.
16. Guru memberikan penghargaan kepada siswa v
yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik.
17. Guru mengagendakan materi untuk pertemuan v
selanjutnya.
18. Guru memberi salam penutup dan berdoa. v
Jumlah skor 59

Skor maksimal : 80
Pemeberian nilai dimulai dari angka 4 sampai 1 dengan pengkategorian nilai

sebagai berikut :

4 (sangat baik),
3 (baik),

2 (cukup baik),
1 ('kurang baik).

Rumus :

Nilai

jumlah perolehan
= P x 100 %

skor maksimal

Kriteria penilaian:

0-20% = Tidak aktif 21-40%-= kurang aktif ~ 41-60%

61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif

Makasssar......

= cukup aktif

Observer

Nurfadli, S.Pd
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Lembar Observasi Keterlakasanaan Aktivitas Guru Dengan Menggunakan

Model Project Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas .V (Lima)

Materi . Ekosistem

Pertemuan 12

Petunjuk penggunaan :

1.

Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.
Memperhatikan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung didalam
kelas.

Memberikan tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.
Skala penilaian dapat dilihat dibawah lember pengamatan ini.

SapiSSa,” ,\
2 mﬂq?lr,y

_,:_
]
8 s g T

Keglatan Awal

1. Guru memberi salam dan berdoa

. Guru mengabsen siswa

2
3. Guru memberi apresepsi kepada siswa
4

. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait
materi yang akan dipelajari.

5. Guru menyampaikan tujuan pemebelajran v
kepada siswa

KEGIATAN INTI

6. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas. v

7. Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara v
berkelompok.

8. Guru mengarahkan siswa untuk mengeluarkan v
alat dan bahan yang akan digunakan untuk
membuat proyek mereka masing-masing.

9. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja dalam v
kelompok dalam membuat proyek dengan
memahami konsep yang terkait.

10. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan v
proyek secara optimal dan bekerja secara efesien.
11. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan v

tema kelompoknya mengenai LKS yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya.

12. Guru meminta siswa untuk memperesentasikan v
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hasil kerja proyek yang telah dibuat.

13. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya kepada v
kelompok penyaji.

14. Guru mengarahkan siswa yang lain untuk v
menanggapi / menambahkan jawaban dari
kelompok penyaji.

15. Guru mengarahkan siswa untuk mencatat hasil v
diskusi

16. Guru memberi pertanyaan kepada siswa terkait v
materi yang telah dipelajari.

C. Penutup

17. Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan v
pembelajaran pada hari ini.

18. Guru memberikan penghargaan kepada siswa v
yang memliki kinerja dan kerja sama yang baik.

19. Guru mengagendakan materi untuk pertemuan v
selanjutnya.

20. Guru memberi salam penutup dan berdoa. v

SKOR 63

Skor maksimal = 80

Pemeberian nilai dimulai dari angka 4 sampai 1 dengan pengkategorian nilai
sebagai berikut :

4 (sangat baik),

3 (baik),

2 (cukup baik),

1 ( kurang baik).
Rumus :

jumlah perolehan skor

Nilai = x 100 %

skor maksimal

Kriteria penilaian :
0-20% = Tidak aktif ~ 21-40% = kurang aktif 41-60% = cukup aktif

61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif

Makasssar.......ccoeuuuuunnnnn.. 2023
Observer

Nurfadli, S.Pd
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Lembar Observasi Keterlakasanaan Aktivitas Guru Dengan Menggunakan
Model Project Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas .V (Lima)

Materi . Ekosistem

Pertemuan 03

Petunjuk penggunaan :

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.

2. Memperhatikan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung didalam

kelas.

Memberikan tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.

w

1. Guru memberi salam dan berdoa v
2. Guru mengabsen siswa v
3. Guru memberi apresepsi kepada siswa v

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait v
materi yang akan dipelajari.

5. Guru menyampaikan tujuan pemebelajran kepada v
siswa

B. Kegiatan inti

6. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas. v

7. Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara v
berkelompok.

8. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing v
kelompok.

9. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan v
teman kelompknya mengenai LKS yang telah
diberikan.

10. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil v
diskusi dengan menggunakan hasil kerja proyek
yang telah dibuat.

11. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya. v

12. Guru meminta perwakilan kelompok untuk v
mendokumentasikan presentasi yang telah dilakukan.
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13. Guru mengarahkan siswa yang lain untuk v
menanggapi / menambahkan jawaban dari kelompok

penyaji.

14. Guru mengarahkan siswa untuk mencatat hasil v
diskusi.

15. Guru memberi pertanyaan kepada siswa terkait v
materi yang telah dipelajari pada hari ini.

16. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil v
kerja proyek yang telah dibuat.

C. Penutup

17. Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan v
pembelajaran pada hari ini.

18. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang v
memliki kinerja dan kerja sama yang baik.

19. Guru mengagendakan materi untuk pertemuan v
selanjutnya

20. Guru memberi salam penutu dan berdoa. v

SKOR 66

Skor maksimal = 80

Pemeberian nilai dimulai dari angka 4 sampai 1 dengan pengkategorian nilai

sebagai berikut :

4 (sangat baik),

3 (baik),

2 (cukup baik),

1 ('kurang baik).
Rumus :
Nilai = lumiah perolehan skor 4 0 o,

skor maksimal

Kriteria penilaian
0-20% = Tidak aktif 21-40% = kurang aktif ~ 41-60% = cukup aktif
61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif

Makasssar...............eenne 2023

Observer

.

Nurfadli, S.Pd
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Lembar Observasi Keterlakasanaan Aktivitas Guru Dengan
Menggunakan Model Project Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas .V (Lima)

Materi . Ekosistem

Pertemuan 4

Petunjuk penggunaan :

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.

2. Memperhatikan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung didalam
kelas.

3. Memberikan tanda (v*) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.

4

A. | Kegiatan Awal
1. Guru memberi salam dan berdoa
2. Guru mengabsen siswa
3. Guru memberi apresepsi kepada siswa
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait v
materi yang akan dipelajari.
5. Guru menyampaikan tujuan pemebelajran kepada v
siswa
B. Kegiatan inti
6. Guru menjelaskan materi secara umum. v
7. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok v
secara heterogen.
8. Guru memberikan pertanyaan berupa masalah terkait v
materi ekosistem.
9. Guru memberikan tugas proyek menegenai v
penyelesaian masalah yang teridentifikasi.
10. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan v
teman kelompok mengenai pengerjaan tugas proyek.
11. Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. v
12. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan v
teman kelomoknya mengenai jadwal pengerjaan
proyek.

ANERNERN
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13. Guru mengarahkan siswa bertanya menegenai tugas v
proyek yang diberikan.
C. Penutup
14. Guru memberi pertanyaan kepada siswa terkait materi v
yang dipelajari pada hari ini.
15. Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan v
pembelajaran pada hari ini.
16. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang v
memiliki kinerja dan kerja sama yang baik.
17. Guru mengagendakan materi untuk pertemuan v
selanjutnya.
18. Guru memberi salam penutup dan berdoa. v
Jumlah skor 66
Skor maksimal : 80
Pemeberian nilai dimulai dari angka 4 sampai 1 dengan pengkategorian nilai
sebagai berikut :
4 (sangat baik),
3 (baik),
2 (cukup baik),
1 ( kurang baik).
Rumus :
.1 _ jumlah perolehan skor
Nilai = skor maksimal x 100 %
Kriteria penilaian
0-20% = Tidak aktif 21-40% = kurang aktif ~ 41-60% = cukup aktif
61-80% = aktif 81-10% = sangat aktif
Makasssar....................... 2023

Observe

Gl

Nurfadli, S.Pd

r
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Lembar Observasi Keterlakasanaan Aktivitas Guru Dengan Menggunakan
Model Project Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas .V (Lima)

Materi . Ekosistem

Pertemuan 5

Petunjuk penggunaan :

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.

2. Memperhatikan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung didalam
kelas.

3. Memberikan tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.

4. Skala penilaian dapat dilihat dibawah Iember pengamatan ini.

A. Keglatan Awal

1. Guru memberi salam dan berdoa

2. Guru mengabsen siswa

3. Guru memberi apresepsi kepada siswa
4

. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait
materi yang akan dipelajari.

5. Guru menyampaikan tujuan pemebelajran kepada v

siswa

B. | KEGIATAN INTI

6. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas. v

7. Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara v
berkelompok.

8. Guru mengarahkan siswa untuk mengeluarkan alat v
dan bahan yang akan digunakan untuk membuat
proyek mereka masing-masing.

9. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja dalam v
kelompok dalam membuat proyek dengan
memahami konsep yang terkait.

10. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan v
proyek secara optimal dan bekerja secara efesien.

11. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan v
tema kelompoknya mengenai LKS yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya.

12. Guru meminta siswa untuk memperesentasikan v
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hasil kerja proyek yang telah dibuat.

13. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya kepada v
kelompok penyaji.

14. Guru mengarahkan siswa yang lain untuk v
menanggapi / menambahkan jawaban dari
kelompok penyaiji.

15. Guru mengarahkan siswa untuk mencatat hasil v
diskusi

16. Guru memberi pertanyaan kepada siswa terkait v
materi yang telah dipelajari.

C. Penutup

17. Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan v
pembelajaran pada hari ini.

18. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang v
memliki Kinerja dan kerja sama yang baik.

19. Guru mengagendakan materi untuk pertemuan v
selanjutnya.

20. Guru memberi salam penutup dan berdoa. v

SKOR 73

Skor maksimal = 80

Pemeberian nilai dimulai dari angka 4 sampai 1 dengan pengkategorian nilai
sebagai berikut :

4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (cukup baik), 1 ( kurang baik).

Rumus :

. jumlah perolehan skor
Nilai = J x 100 %

skor maksimal

Kriteria penilaian :
0-20% = Tidak aktif 21-40% = kurang aktif ~ 41-60% = cukup aktif
61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif
Makasssar...............evee.e 2023
Observer

..

Nurfadli, S.Pd
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Lembar Observasi Keterlakasanaan Aktivitas Guru Dengan Menggunakan

Model Project Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas .V (Lima)

Materi . Ekosistem

Pertemuan )

Petunjuk penggunaan :

1.

Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.
Memperhatikan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung didalam
kelas.

Memberikan tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.

Kegiatan Awal

1. Guru memberi salam dan berdoa v

. Guru mengabsen siswa

2 v
3. Guru memberi apresepsi kepada siswa v
4 v

. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait
materi yang akan dipelajari.

5. Guru menyampaikan tujuan pemebelajran kepada v
siswa

Kegiatan inti

6. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas. v

7. Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara v
berkelompok.

8. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing v
kelompok.

9. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan v
teman kelompknya mengenai LKPD yang telah
diberikan.

10. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan v
hasil diskusi dengan menggunakan hasil kerja
proyek yang telah dibuat.

11. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya. v

12. Guru meminta perwakilan kelompok untuk v
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mendokumentasikan presentasi yang telah
dilakukan.

13. Guru mengarahkan siswa yang lain untuk

menanggapi / menambahkan jawaban dari
kelompok penyaji.

14. Guru mengarahkan siswa untuk mencatat hasil

diskusi.

15. Guru memberi pertanyaan kepada siswa terkait

materi yang telah dipelajari pada hari ini.

16. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil

kerja proyek yang telah dibuat.

C. Penutup

17. Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan

pembelajaran pada hari ini.

18. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang

memliki Kinerja dan kerja sama yang baik.

19. Guru mengagendakan materi untuk pertemuan

selanjutnya

20. Guru memberi salam penutu dan berdoa.

SKOR

77

Skor maksimal = 70
Pemeberian nilai dimulai dari angka 4 sampai 1 dengan pengkategorian nilai
sebagai berikut :

Rumus :

jumlah perolehan skor

4 (sangat baik),
3 (baik),

2 (cukup baik),
1 (kurang baik).

Nilai =

x 100 %

skor maksimal

Kriteria penilaian
0-20% = Tidak aktif 21-40% = kurang aktif 41-60% = cukup aktif

61-80%

= aktif 81-100% = sangat aktif

Makasssar.....

Observer

Nurfadli, S.Pd
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Project

Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas 'V (Lima)

Materi . Ekosistem

Pertemuan 01

Petunjuk penggunaan :

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.
2. Memperhatikan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung didalam

kelas.

3. Dengan melihat jumlah siswa yang aktif maka dilihat presentase keaktifan
siswa selam pemebelajaran
4. Skala penilaian dapat dilihat dibawah lembar pengamatan ini.

No Aktivitas Siswa HES
haﬁ:ﬁﬁ@ Pengamatan
A. | Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa 4
bersama.
2. Siswa yang mendengarkan saat melakukan 4
absensi.
3. Siswa yang mendengarkan apersepsi yang 4
disampaikan oleh guru.
4. Siswa yang mendengarkan motivasi dari guru 4
terkait materi yang akan dipelajari.
5. Siswa yang mendengarkan tujuan pemebelajaran 4
yang disampaikan oleh guru.
B. Kegiatan inti
6. Siswa memperhatikan materi yang disampaikan 3
guru secara umum
7. Siswa yang mengikuti arahan dari guru untuk 3
membentuk kelompok
8. Siswa yang mendengarkan dan beusaha menjawab 3
pertanyaan daru guru terkait masalah yang akan
diselesaikan.
9. Siswa mencatat tugas proyek yang diberikan 3
terkait penyelesaian masalah yang teridentifikasi.
10. Siswa yang bersama kelompok berdiskusi 3




151

mengenai pengerjaan tugas proyek.

11. Siswa yang mengamati LKPD yang diberikan 4
guru.

12. Siswa yang berdiskusi dalam menyusun jadwal 3
pengerjaan proyek.

13. Siswa yang bertanya mengenai tugas proyek yang 3
diberikan.

C. Penutup

14. Siswa yang menjawab pertanyaan guru terkait 4
materi yang dipelajari hari ini.

15. Siswa yang menyimpulkan pemebelajaran pada 3
hari ini

16. Siswa yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 3
baik.

17. Siswa yang memperhatikan penyampaian guru 3
untuk pertemuan selanjutnya.

18. Siswa yang berdoa dan menjawab salam dari guru 3

Jumlah skor 61
Presentase (%) 76,25 %
kategori Aktif

Skor maksimal = 80

jumlah perolehan skor

Presentase = x 100 %

skor maksimal
Kriteria penilaian

0-20% = Tidak aktif 21-40% = kurang aktif ~ 41-60% = cukup aktif
61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif

Makasssar.......ccoeuuuuunnnnn.. 2023

Observer

Gl

Nurfadli, S.P
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Project
Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas 'V (Lima)

Materi . Ekosistem

Pertemuan 2

Petunjuk penggunaan :

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.

2. Memperhatikan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung didalam
kelas.

3. Dengan melihat jumlah siswa yang aktif maka dilihat presentase keaktifan
siswa selam pemebelajaran

4. Skala penilaian dapat dilihat dibawah lembar pengamatan ini.

13k : Hasil
No Aktivitas fSISW& Pengamatan
A. | Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa 4
bersama.
2. Siswa yang mendengarkan saat melakukan 4
absensi.
3. Siswa yang mendengarkan apersepsi yang 4
disampaikan oleh guru.
4. Siswa yang mendengarkan motivasi dari guru 4
terkait materi yang akan dipelajari.
5. Siswa yang mendengarkan tujuan pemebelajaran 4

yang disampaikan oleh guru.

B. Kegiatan inti

6. Siswa memperhatikan materi yang disampaikan 4
guru secara umum.

7. Siswa duduk secara berkelompok. 4
8. Siswa mengeluarkan semua alat dan bahan yang 3
akan digunakan dalam membuat proyeknya
masing-masing.
9. Siswa yang bekerja dalam kelompok dalam 3
membuat proyek dengan memahami konsep yang
terkait.
10. Siswa mengerjakan proyek secara optimal dan 3

bekerja secara efesien dalam kelompok.
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11. Siswa yang berdiskusi dengan teman 3
kelompoknya mengenai LKPD yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya.

12. Siswa yang mempresentasikan hasil kerja proyek 3
yang telah dibuat.

13. Siswa yang bertanya kepada kelompok penyaji 3

14. Siswa yang menanggapi / menambahkan jawaban 3
dari kelompok penyaji.

15. Siswa yang mencatat hasil diskusi 3

16. Siswa yang menjawab pertanyaan guru mengenai 3
presentasi yang telah dilakukan.

C. Penutup

17. Siswa yang menyimpulkan pemebelajaran pada 4
hari ini.

18. Siswa yang memilki kinerja dan kerjasama yang 3
baik.

19. Siswa yang memperhatikan penyanmapian guru 3
untuk pertemuan selanjutnya.

20. Siswa yang berdoa dan menjawab salam dari guru. 3

Jumlah Skor 68
Presentase (%) 85%
Kategori Sangat baik

Skor maksimal = 80

jumlah perolehan skor

Presentase = . x 100 %
skor maksimal
Kriteria penilaian
0-20% = Tidak aktif 21-40% = kurang aktif ~ 41-60% = cukup aktif
61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif
Makasssar....................... 2023
Observer

..

Nurfadli, S.Pd
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Project

Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas 'V (Lima)

Materi : EKosistem

Pertemuan 23

Petunjuk penggunaan :

yang telah dibuat.

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.
2. Memperhatikan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung didalam
kelas.
3. Dengan melihat jumlah siswa yang aktif maka dilihat presentase keaktifan
siswa selam pemebelajaran
4. Skala penilaian dapat dilihat dibawah lembar pengamatan ini.
i T P Hasil
N Aktwwa Pengamatan
A. | Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa 4
bersama.
2. Siswa yang mendengarkan saat melakukan 4
absensi.
3. Siswa yang mendengarkan apersepsi yang 4
disampaikan oleh guru.
4. Siswa yang mendengarkan motivasi dari guru 4
terkait materi yang akan dipelajari.
5. Siswa yang mendengarkan tujuan pemebelajaran 4
yang disampaikan oleh guru.
B. Kegiatan inti
6. Siswa memperhatikan materi yang disampaikan 4
guru secara umum.
7. Siswa duduk secara berkelompok. 4
8. Siswa menyimak LKPD yang telah diberikan oleh 4
guru.
9. Siswa yang berdiskusi mengenai LKPD yang 4
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.
10. Siswa yang mempresentasikan hasil kerja proyek 4
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11. Siswa yang mendokumentasikan presentasi yang 3
dilakukan.

12. Siswa yang bertanya kepada kelompok penyaji. 3

13. Siswa yang menanggapi / menambahkan jawaban 3
dari kelompok penyaji

14. Siswa yang mencatat hasil diskusi 3

15. Siswa yang menjawab pertanyaan guru mengenai 3
presentasi yang telah dilakukan

16. Siswa yang mengumpulkan tugas proyek kepada 3
guru.

C. Penutup

17. Siswa yang menyimpulkan pemebelajaran pada 4
hari ini.

18. Siswa yang memilki kinerja dan kerjasama yang 3
baik.

19. Siswa yang memperhatikan penyanmapian guru 3
untuk pertemuan selanjutnya.

20. Siswa yang berdoa dan menjawab salam dari guru. 4

Jumlah Skor 72
Presentase (%) 90%
Kategori Sangat aktif

Skor maksimal = 80

jumlah perolehan skor

Presentase = : x 100 %
skor maksimal
Kriteria penilaian
0-20% = Tidak aktif 21-40% = kurang aktif 41-60% = cukup aktif
61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif

Makasssar.........ccooevnnn... 2023

Observer

.

Nurfadli, S.Pd
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Project

Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas 'V (Lima)

Materi : EKosistem

Pertemuan 4

Petunjuk penggunaan :

pertanyaan daru guru terkait masalah yang akan

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.
2. Memperhatikan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung didalam
kelas.
3. Dengan melihat jumlah siswa yang aktif maka dilihat presentase keaktifan
siswa selam pemebelajaran
4. Skala penilaian dapat dilihat dibawah lembar pengamatan ini.
e . Hasil
No Aktivitas Siswa Pengamatan
A. | Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa 4
bersama.
2. Siswa yang mendengarkan saat melakukan 4
absensi.
3. Siswa yang mendengarkan apersepsi yang 4
disampaikan oleh guru.
4. Siswa yang mendengarkan motivasi dari guru 4
terkait materi yang akan dipelajari.
5. Siswa yang mendengarkan tujuan pemebelajaran 4
yang disampaikan oleh guru.
B. Kegiatan inti
6. Siswa memperhatikan materi yang disampaikan 4
guru secara umum
7. Siswa yang mengikuti arahan dari guru untuk 4
membentuk kelompok
8. Siswa yang mendengarkan dan beusaha menjawab 4
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diselesaikan.

9. Siswa mencatat tugas proyek yang diberikan 3
terkait penyelesaian masalah yang teridentifikasi.

10. Siswa yang bersama kelompok berdiskusi 4
mengenai pengerjaan tugas proyek.

11. Siswa yang mengamati LKPD yang diberikan 4
guru.

12. Siswa yang berdiskusi dalam menyusun jadwal 3
pengerjaan proyek.

13. Siswa yang bertanya mengenai tugas proyek yang 4
diberikan.

C. Penutup

14. Siswa yang menjawab pertanyaan guru terkait 4
materi yang dipelajari hari ini.

15. Siswa yang menyimpulkan pemebelajaran pada 3
hari ini

16. Siswa yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 4
baik.

17. Siswa yang memperhatikan penyampaian guru 4
untuk pertemuan selanjutnya.

18. Siswa yang berdoa dan menjawab salam dari guru 4

Jumlah skor 69
Presentase (%) 86,25%
kategori Sangat aktif

Skor maksimal = 80

jumlah perolehan skor

Presentase = x 100 %

skor maksimal

Kriteria penilaian

0-20% = Tidak aktif 21-40% = kurang aktif 41-60% = cukup aktif
61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif

Makasssar.........ccooevnnn... 2023

Observer

..

Nurfadli, S.Pd
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Project

Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas 'V (Lima)

Materi : EKosistem

Pertemuan :5

Petunjuk penggunaan :

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.
2. Memperhatikan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung didalam

kelas.

3. Dengan melihat jumlah siswa yang aktif maka dilihat presentase keaktifan
siswa selam pemebelajaran
4. Skala penilaian dapat dilihat dibawah lembar pengamatan ini.

o N A Hasil
No Akthlfasfgbwa Penomaia
A. | Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa 4
bersama.
2. Siswa yang mendengarkan saat melakukan 4
absensi.
3. Siswa yang mendengarkan apersepsi yang 4
disampaikan oleh guru.
4. Siswa yang mendengarkan motivasi dari guru 4
terkait materi yang akan dipelajari.
5. Siswa yang mendengarkan tujuan pemebelajaran 4
yang disampaikan oleh guru.
B. | Kegiatan inti
6. Siswa memperhatikan materi yang disampaikan 4
guru secara umum.
7. Siswa duduk secara berkelompok. 4
8. Siswa mengeluarkan semua alat dan bahan yang 4
akan digunakan dalam membuat proyeknya
masing-masing.
9. Siswa yang bekerja dalam kelompok dalam 4
membuat proyek dengan memahami konsep yang
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terkait.
10. Siswa mengerjakan proyek secara optimal dan 3
bekerja secara efesien dalam kelompok.
11. Siswa yang berdiskusi dengan teman 4
kelompoknya mengenai LKPD yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya.
12. Siswa yang mempresentasikan hasil kerja proyek 4
yang telah dibuat.
13. Siswa yang bertanya kepada kelompok penyaji 3
14. Siswa yang menanggapi / menambahkan jawaban 4
dari kelompok penyaji.
15. Siswa yang mencatat hasil diskusi 4
16. Siswa yang menjawab pertanyaan guru mengenai 4
presentasi yang telah dilakukan.
C. Penutup
17. Siswa yang menyimpulkan pemebelajaran pada 4
hari ini.
18. Siswa yang memilki kinerja dan kerjasama yang 4
baik.
19. Siswa yang memperhatikan penyanmapian guru 4
untuk pertemuan selanjutnya.
20. Siswa yang berdoa dan menjawab salam dari guru. 4
Jumlah Skor 78
Presentase (%) 97,5%
Kategori Sangat aktif
Skor maksimal = 80
Presentase = jumlah perolel.lan skor x 100 %
skor maksimal
Kriteria penilaian
0-20% =Tidak akti 21-40% = kurang aktif 41-60% = cukup aktif
61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif
Makasssar....................... 2023
Observer

.

Nurfadli, S.Pd
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Project

Based Learning

Nama sekolah : SDN GANRANG JAWA 1
Kelas 'V (Lima)

Materi : EKosistem

Pertemuan .6

Petunjuk penggunaan :

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.
2. Memperhatikan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung didalam

kelas.

3. Dengan melihat jumlah siswa yang aktif maka dilihat presentase keaktifan
siswa selam pemebelajaran
4. Skala penilaian dapat dilihat dibawah lembar pengamatan ini.

T Hasil
No AkthlfH‘;gbwa Peno mat
A. | Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa 4
bersama.
2. Siswa yang mendengarkan saat melakukan 4
absensi.
3. Siswa yang mendengarkan apersepsi yang 4
disampaikan oleh guru.
4. Siswa yang mendengarkan motivasi dari guru 4
terkait materi yang akan dipelajari.
5. Siswa yang mendengarkan tujuan pemebelajaran 4
yang disampaikan oleh guru.
B. | Kegiatan inti
6. Siswa memperhatikan materi yang disampaikan 4
guru secara umum.
7. Siswa duduk secara berkelompok. 4
8. Siswa menyimak LKPD yang telah diberikan oleh 4
guru.
9. Siswa yang berdiskusi mengenai LKPD yang 4
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.
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10. Siswa yang mempresentasikan hasil kerja proyek 4
yang telah dibuat.
11. Siswa yang mendokumentasikan presentasi yang 4
dilakukan.
12. Siswa yang bertanya kepada kelompok penyaji. 4
13. Siswa yang menanggapi / menambahkan jawaban 3
dari kelompok penyaji
14. Siswa yang mencatat hasil diskusi 3
15. Siswa yang menjawab pertanyaan guru mengenai 4
presentasi yang telah dilakukan
16. Siswa yang mengumpulkan tugas proyek kepada 4
guru.
Penutup
17. Siswa yang menyimpulkan pemebelajaran pada 3
hari ini.
18. Siswa yang memilki kinerja dan kerjasama yang 4
baik.
19. Siswa yang memperhatikan penyanmapian guru 4
untuk pertemuan selanjutnya.
20. Siswa yang berdoa dan menjawab salam dari guru. 4
Jumlah Skor 77
Presentase (%) 96,25%
Kategori Sangat aktif
Skor maksimal = 80
Presentase = jumlah perolel.lan skor x 100 %
skor maksimal
Kriteria penilaian
0-20% = Tidak akti 21-40% = kurang aktif 41-60% = cukup aktif
61-80% = aktif 81-100% = sangat aktif

Makasssar, 2023

Observer

.

Nurfadli, S.Pd
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Lampiran 14

Angkat Respon Siswa

Bacalah kalimat pernyataan dibawah ini dan berilah penilaian sesuai dengan
pedoman penilian yang telah disediakan! Berilah tanda (v) pada kolom nilai
yang sesuai dengan penilaianmu.

Keterangan skor : 1 = sangat tidak setuju, 2 = kurang setuju, 3 = setuju, dan
4 = sangat setuju

. Nilai
No Kalimat pernyataan

1. | Saya sangat senang mengikuti pemebelajaran IPA
dengan model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL)

2. | Pemebelajaran IPA dengan mengunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada
materi ekosistem menjadi lebih menarik karena
dapat memadukan berbagai keterampilan dalam
proses pembelajaran.

3. | Pembelajaran yang dilaksanakan dengan model
Project Based Learning (PJBL) sangat
membosankan.

4. | Pembelajaran IPA dengan model Project Based
Learning (PJBL) membuat saya semakin tertarik
terhadap pemebelajaran IPA

5. | Pembelajaran IPA dengan model Project Based
Learning (PJBL) membuat saya lebih mudah
menerapkan pemebelajaran IPA dalam kehidupan
sehari-hari.

6. | Pembelajaran IPA dengan model Project Based
Learning (PJBL) membuat saya lebih memahami
materi pelajaran yang diberikan.

7. | Proyek yang diberikan guru membangkitkan ide
kreatif saya.

8. | Dengan proyek yang dibuat saya merasa tertantang
untuk menciptakan sesuatu yang baru.

9. | Saya bingung ketika guru meminta saya
merencanakan proyek.

10. | Dengan model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) membuat saya bingung dengan
tugas yang diberikan.
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Lampiran 15
Penilaian Angket Respon Siswa
No. Pernyataan Jumlah | Skor Kategori
Res Skor %
1/D 313|243 |3|4]3]1 1 27 67% | Sedang
YA |43 |2 4l232]a]1]2 27 | 67% | Sedang
3)AR | 4| 4|23 |3|3|4]|3]|2]2 30 | 75% | Tinggi
4/As | 3|4 4| 1243321 27 | 67% | Sedang
S/F | 4| 4|23 |4|ala|a]2]1 32 | so% | Saneat
tinggi
/W | 4| a|2ala|lalalal2|1 33 | 829 | Sanedt
tinggi
7/AD | 4 | 4 | Ll AP AE T 29 | 72% | Tinggi
N EERET " =\ . & e . "Wy 28 | 70% | Tinggi
o/ | 4 L Tl M 2 Wt T o 28 | 70% | Tinggi
/N | 4|al1|alalalalal2]n 32 | g0y | Sanedt
tinggi
11/ NI - 2R BRI i |2 . a4 4. B 32 | goy | Saneat
tinggi
12/ | IR R =57 2 - 28 | 70% | Tinggi
13/M1 | [ T I [ 4= -5~ 3 B o g 31 | 77% | Tinggi
14/AL | a3 O 2= | 112 26 | 65% | Sedang
TR = %F IR 30 | 75% | Tinggi
16/AF \NR TR atrar i il 2 29 | 72% | Tinggi
17/8Y | YE Rl A 31 | 77% | Tinggi
TEEL Y. Y. T W B 31 | 77% | Tinggi
19/MA| 4| 3221313 ]|4]3]1]2 27 | 67% | Sedang
20/SA | 4 | lie 2P ORI T 28 | 70% | Sedang
21/SH | 4 | L NEEIRC7- S N R, . 7 32 | s0% | 3nedt
tinggi
22/z | 3 | 4 VR E- 1Y 22 Ut 28 | 70% | Tinggi
23/IN | 4 | 4 [T S SRS 31 | 77% | Tinggi
2/NA | 3 | 4 | 1|4 |4 4]|4a]a]1]1 30 | 75% | Tinggi
/8 | 4| 4|2 3|3|3|4]3]|1] 2 29 | 72% | Tinggi
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Lampiran 16

DOKUMTASI KEGIATAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
KONTROL

a. Dokumentasi Kegiatan Kelas eksperimen
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Gambar 5 :/1Membantu peserta didik yang kesulitan dalam pembuatan

project diorama ekosistem.
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ERnitiiti L avk r Eontien, Hutau, I
| Vb «

Gambar 8 : Hasil Proyek Kelompok 2
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| Gambar 11: Mengumpulkan Dedaunan Kering
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Gambar 13 Kegiatan Proses Pencampuran Cairan Dengan Dedaunan
Kering dengan dan tanah
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Gambar 14 pupu kompos yang telah disimpan dalam 2 minggu
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e

Gambar16 : Hasil Pembuatan Pupuk Kom
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S

Gambar 17 : Foto Bersama Anak Kelas Eksperimen/1Dengan Hasil
Produk Pembuatan Pupuk Kompos
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b. Dokumtasi Kegiatan Kelas Kontrol

Gambar 1 pemberian pretest

‘ 1‘ ’\

Gambar 3 : Memantau Peserta Didik DaLia Pembelajaran
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Gambar 3 : Proses Blajar Mengajar Di Kelas
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Dokumtasi Foto Bersama Guru

Gambar 1 : Pemeberian Surat Izin Penelitian

Gambar foto bersama guru SDN Ganrang Jawa 1
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Abstract.This study aims to determine the effect of the Project Based Learning Model on the learning
outcomes of eco-system material in fifth grade students at SDN Ganrang Jawa 1, Pattalassang District,
Gowa Regency. The method used in this study is quasi-experimental (Quasi Experiment). This study
used two sample groups, namely the experimental group of 25 students and the control group of 24
students. The instruments used in this study were multiple choice tests and observation sheets which
were then tested in a class with a non-equivalent control group design. This is shown by the results of
the t test, namely at the significance level a. = (.05, the average of the experimental group was 83.52
and the control group was 82.33. Based on the hypothesis test based on the df value which is 96 with a
level value of 0.05 showing the result is 91,004. because t count = 24,266 > t table = 91,004, until HO
is rejected while H1 is accepted. Thus it can be concluded that the use of the project based learning
model has an effect on student learning outcomes in ecosystem material at SDN Ganrang Jawa 1,
Pattalassang District, Gowa Regency.

Keywords: Student Learning Outcomes, Project Based Learning, Ecosystem

Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Project Based Learning terhadap
hasil belajar materi ekosisitem pada peserta didik kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu
(Quasi Eksperimen). Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen
yang berjumlah 25 orang dan kelompok kontrol 24 orang peserta didik. Intrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa tes pilihan ganda dan lembar observasi yang selanjutnya diujicoba pada kelas
dengan Non- Equivalent control group design. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t yakni pada taraf
signifikasi o = 0,05 diperoleh rata-rata kelompok eksperimen sebesar 83,52 dan kelompok kontrol
sebesar 82,33. Berdasarkan uji hipotesis bersumber pada nilai df yakni 96 dengan nilai taraf 0,05 dengan
menunjukkan hasil adalah 91.004. karena t hitung = 24.266 > t tabel = 91.004, hingga HO ditolak
sedangkan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model project based
learning berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem di SDN Ganrang Jawa
1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.

Kata kunci: Hasil Belajar Peserta Didik, Project Based Learning, Ekosistem.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan cara tepat dalam memperoleh pembelajaran dari disiplin ilmu
lainnya (Jagantara,dkk.2014). Belajar berarti sebuah proses memperoleh pengetahuan serta
pengalaman yang terwujud pada perubahan tingkah laku dan kemampuan bersikap pada
seseorang dalam lingkungannya (Amanda, dkk.2014). Bagi peserta didik belajar adalah sebuah
tugas yang utama karena peserta didik merupakan subjek yang duduk dibangku sekolah yang
selalu mengikuti proses belajar dalam kelas.

Pembelajaran pada anak sekolah dasar adalah tahapan pembelajaran yang bersifat
operasional konkret, dimana proses belajar peserta didik seharusnya berinteraksi dengan benda
atau peristiwa nyata. Khususunya dalam pembelajaran IPA di SD, suatu pembelajaran harus
menekankan pada pembelajaran langsung guna mengembangkan kompetensi yang dimiliki
menurut Ramadianti (2021).

Menurut Solikah dan Himmah dalam Sasmita, dkk (2021) pembelajaran yang ideal dapat
diciptakan melalui pemilihan strategi juga model pembelajaran yang relevan. Pemilihan ini
dapat didasarkan pada standar kompetensi yang diinginkan dapat dicapai oleh peserta didik,
sehingga selain memberikan hasil belajar yang memenuhi standar juga dapat merangsang
kemampuan kreativitas peserta didik.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang wajib dilaksanakan pada setiap level
pendidikan. Termasuk pada level sekolah dasar. Pembelajaran IPA menjadi pembelajaran yang
wajib diajarkan pada tingkatan sekolah dasar karena pembelajaran IPA memiliki manfaat yang
dapat membantu siswa dalam kehidupan sehari-hari (Hendri & Kenedi, 2018).

Salah satu manfaat dari pembelajaran IPA yaitu mendorong kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada
tanggal 15 desember 2022 dengan guru kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 diperoleh informasi
ketika mengadakan evaluasi hasil belajar, kebanyakan peserta didik mendapatkan hasil belajar
yang rendah dikarenakan pembelajaran cenderung menggunakan pembelajaran konvensional
yang berupa transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik, akibatnya peserta didik tidak
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga peserta didik lebih banyak diam dan
mendengarkan materi saja dan pembelajaran cenderung membosankan.

Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik tidak mencapai KKM yang telah
ditentukan yaitu lebih dari sama dengan 70. Dari 49 peserta didik kelas V A dan V B hanya
60% yang mencapai KKM, ini menunjukkan hasil belajar yang belum maksimal, karena masih

ada 40% yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Kenyataan tersebut menunjukkan
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bahwa dalam pembelajaran IPA di SDN Ganrang Jawa 1,peserta didik kurang aktif untuk
belajar dan memahami materi pembelajaran IPA dengan baik sehingga hasil belajar IPA
cenderung rendah.

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka diperlukan suatu model pembelajaran
yang lebih efektif dan lebih menekankan pada keaktifan belajar peserta didik pada kegiatan
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar yaitu
model Project Based Learning.

Dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning suasana belajar
mengajar menjadi lebih aktif karena berpusat pada peserta didik. Peserta didik dapat belajar
dari pengalamannya sendiri secara langsung dengan menjadikan project sebagai media belajar.
Peserta didik dapat merencanakan, melaksanakan rancangannya, dan menginformasikan atau
menyampaikan proyek yang telah dibuat. Sehingga menimbulkan memory jangka panjang dari
hasil yang telah dipelajarinya yang nantinya dapat mempengaruhi hasil belajar terutama hasil
belajar IPA pada materi ekosistem yang dapat tercapai dengan baik.

Model Project Based Learning adalah pembelajaran yang menggunakan suatu proyek
dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik dapat berupa proyek
perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif,
menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan
(Rusman,2015:195).

Project Based Learning atau disingkat dengan PjBL Menurut Chaerul Abas & Deni
Dermawan (2017) merupakan sebuah metode pembelajaran di mana guru diberikan
kesempatan untuk mengelola sistem pembelajaran dengan menghasilkan suatu produk dalam
proses belajar di kelas. Melalui tugas proyek ini, guru membuat pertanyaan atau permasalahan
mendasar sebagai instruksi dari produk dengan karya yang hendak dibuat.

Selanjutnya peserta didik diminta membuat desain perencanaan produk dan menyusun
jadwal proses pembuatan produk yang sesuai. Guna melihat perkembangan proyek dari produk
yang dibuat oleh peserta didik, guru juga harus melalakukan monitoring perkembangan produk,
kemudian peserta didik menguji hasil karya produknya. Menurut Sekar Dwi Ardianti, Savitri
Wanabuliandri (2017) Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang
bercirikan adanya kegiatan merancang dan melakukan sebuah proyek untuk menghasilkan
sebuah produk. Dimana guru diberi kesempatan untuk mengelola pembelajaran dengan
menghasilkan produk dan membuat susunan jadwal pembuatan produk, guru memberikan
pertanyaan secara mendasar dari produk yang akan dibuat dengan memonitoring perkembagan

produk yang dibuat siswa serta menguji produk yang dihasilkan. Selain itu pembelajaran



Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Materi Ekosistem Pada Peserta
Didik Kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa

dengan model Project Based Learning juga memiliki keuntungan seperti, meningkatkan
motivasi, meningkatkan keterampilan mengelola sumber (Warisono 2013:157).

Penelitian model Project Based Learning sebelumnya telah banyak dilakukan, yaitu
Ingtiyasningsih, dkk (2022) dalam penelitinya efektivitas model pembelajaran Project Based
Learning untuk meningkatkan kreativitas peserta didik di kelas VV SD Negeri Kepatihan. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning efektif
terhadap peningkatan kreativitas siswa kelas VV SD Negeri Kepatihan.

Irmawati Hafid (2022) dalam penelitiannya Pengaruh model project based learning
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V UPTSD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA organ peredaran darah
manusia dan hewan murid kelas V UPT SD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

Pada penggunaan model pembelajaran Project Based Learning membawa banyak
pengaruh, salah satu contoh pada hasil belajar IPA peserta didik pada tingkat sekolah dasar.
Hasil tersebut dapat dilihat dari beberapa penelitian dan eksperimen yang dilakukan. Banyak
penelitian dan eksperimen yang telah membuktikan bahwa adanya peningkatan hasil belajar
setelah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.

Dari uraian diatas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Materi Ekosistem Pada Peserta Didik
Kelas V DI SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (Quasi Eksperimen). Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini eksperimen semu (quasy eksperiment).
Eksperimen semu vyaitu eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok sampel yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN
Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa Kelas V SDN Ganrang Jawa 1 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas V A
dan V B. Kelas V A berjumlah 25 siswa dan kelas VV B berjumlah 24 siswa. Penelitian ini
digunakan sampel total, artinya semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini, sampel
yang diambil adalah keseluruhan murid kelas V A dan V B yang berjumlah 49 orang. desain
penelitian yang digunakan adalah non equivalent control group design. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar
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observasi aktivitas siswa, angket respon siswa, dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, angket dan dokumentasi. Teknik

analisis data yang akan digunakan, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial.

HASIL PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (Quasy
Eksperiment). Ekperimen semu yaitu ekperimen yang dilakukan pada dua kelompok sampel
yaitu kelompok eksperimen dengan menggunakan model project based learning dan kelompok
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional untuk menegetahui hasil
belajar IPA peserta didik pada kelas V. Sebelum diberi perlakuan, peneliti memberikan pretets
berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 soal di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan belajar IPA peserta didik kelas V sebelum diberikan perlakuan.
Penelitian ini dilakukan pada taggal 10 Juli — 16 Juli 2023, dengan pokok materi ekosistem.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikansi
terkait model project based learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik. Hal ini dapat
dibuktikan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji t sampel independent.
Diketahui nilai thitung =24,266 dengan nilai df sebesar 96 dengan nilai signifikansi 0,05
sehingga memperoleh ttabel = 91,004. Maka dari itu thitung > ttabel pada taraf signifikan 0,05
(24,266 > 91,004) memeperoleh hasil hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima yang berarti terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar
materi ekosisitem pada peserta didik kelas V SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa. Untuk lebih jelas hasil analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial
dijabarkan sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Pretest
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui
instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar peserta didik berupa nilai dari kelas
V SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. Adapun deskripsi
secara kuantitatif skor hasil belajar pretest pada kelas kontrol dan ekeperimen dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1 Skor Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

. Kontrol Eksperimen
SIEHHS Nilai statistik | _ Nilai statistik
Jumlah peserta didik 24 25
Nilai ideal 100 100
Nilai maksimum 60 60
Nilai minimum 36 36
Rentang nilai 24 24
Nilal rata-rata 49,92 44,96

Sumber : lampiran 1 hal.59-62

Berdasarkan tabel tersenut menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
peserta didik kelas V SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa,
setelah dilakukan pretest pada kelas kontrol yaitu 49,92 sedangkan pada kelas
eksperimen vyaitu 44,96 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor
maksimum pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 60 dari skor ideal 100,
sedangkan skor minimum pada kelas kontrol dan eksperimen yaitu 36 dari skor ideal
100,dan rentang skor 24 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Skor rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas V di SDN Ganrang Jawa
1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, berada dalam kategori sangat rendah.

Hal ini disebabkan karena masih kurangnya perhatian peserta didik terhadap
materi pelajaran yang diajarkan. Apabila skor hasil belajar peserta didik
dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka distribusi frekuensi nilai seperti yang
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2 Statistik Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar Pretest

Kontrol Eksperimen
No | Interval | Kategori . r
Frekuensi | Persentase% | Frekuensi | Persentase%o
1| 0_5g | Sangat 15 63% 20 80%
rendah
2 55-64 Rendah 9 37% 5 20%
3 | 65-79 | Sedang 0 0% 0 0%
4 | 80-89 Tinggi 0 0% 0 0%
5 | 90-100 | Sangat 0 0% 0 0%
tinggi
JUMLAH 24 100% 25 100%

Sumber : lampiran 1 hal.62 dan 64

Berdasarkan tabel 2, diperoleh bahwa dari 49 jumlah peserta didik kelas V di
SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, pada kelas kontrol
terdapat 15 peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah dengan presentase

184 | KONSTANTA - VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2023



e-ISSN: 2987-5374; p-ISSN: XXXX-XXXX, Hal 179-194

63%, dan 9 orang peserta didik yang berda pada kategori rendah dengan presentase
37%. Sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 20 orang peserta didik yang berada
dalam kategori sangat rendah dengan persentase 80%, dan 5 orang peserta didik berada
dalam kategori rendah dengan persentase 20%. Hal ini disebabkan karena masih
kurangnya minat dan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarakan data hasil belajar peserta didik yang tercantum pada lampiran,
maka persentase ketuntasan hasil belajar materi ekosisitem pada peserta didik kelas V
DI SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa pada hasil pretest
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Skor Kategori Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
% %
0< 69 |Tidak Tuntas 24 100% 25 100%
> 70 - 0 0 0
100 Tuntas 0 0% 0% 0%
Jumlah 24 100% 25 100%

Sumber : Diperoleh Dari Lampiran 1 Hal. 62 dan 64

Berdasarkan tabel 3, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik
di kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, setelah
dilakukan pretest hasil belajar IPA terdapat pada kelas kontrol 24 orang peserta didik
yang berada dalam kategori tidak tuntas dengan persentase 100%, sedangkan pada kelas
eksperimen 25 orang peserta didik yang berada dalam kategori tidak tuntas. Hal ini
berarti ketuntasan belajar peserta didik tidak memuaskan karena tidak ada yang
mencapai nilai ketuntasan KKM yang diharapkan yaitu 70.
Posttest

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas eksperimen
setelah diberikan perlakuan yaitu dengan model project based learning . perubahan
tersebut berupa hasil belajar yang datanya diperoleh setelah diberikan posttest.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut ini. Adapun data deskriptif secara
kuantitatif skor hasil belajar posttest setelah diberikan perlakuan model project based
learning dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4 Skor Hasil Belajar Posttest/1Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

.. Kontrol Eksperimen

SR Nilai statistik | Nilai statistik
Jumlah peserta didik 24 25
Nilai ideal 100 100
Nilai maksimum 92 96
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Nilai minimum 76 72
Rentang nilai 16 24
Nilai rata-rata 82,33 83,52

Sumber : lampiran 1 hal.59-62

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar peserta
didik kelas VV SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, setelah
dilakukan posttest pada kelas kontrol yaitu dengan skor rata-rata 82,33 sedangkan pada
kelas eksperimen yaitu dengan skor rata-rata 83,52 dari skor ideal yang mungkin
dicapai adalah 100. Skor maksimum pada kelas kontrol yaitu 92 dan kelas eksperimen
yaitu 96 dari skor ideal 100, sedangkan skor minimum pada kelas kontrol yaitu 76 dan
eksperimen yaitu 72 dari skor ideal 100,dan rentang skor dari kelas kontrol yaitu 16
dari skor ideal 100, dari rentang skor dari kelas eksperimen 24d ari skor ideal 100 yang
mungkin dicapai. Skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik
kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, berada
dalam kategori sangat tinggi.

Hal ini disebabkan karena meningkatnya perhatian peserta didik terhadap
materi pelajaran yang diajarkan dengan menggunakan model project based learning,
dan apabila skor hasil belajar peserta didik dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka
diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti tabel dibawah ini:

Tabel 5 Statistik Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar Posttest

Kontrol Eksperimen
No | Interval | Kategori g :
Frekuensi | Persentase% | Frekuensi | Persentase%o

1 | o_s54 | Sanoat 0 0% 0 0%
rendah

55 - 64 Rendah 0 0% 0 0%

65-79 Sedang 6 25% 6 24%

80-89 | Tinggi 16 67% 11 44%

5 | 90-100 | Sangat 2 8% 8 32%
tinggi

JUMLAH 24 100% 25 100%

Sumber : lampiran 1 hal.63 dan 65

Berdasarkan tabel 5 diperoleh bahwa dari 49 orang jumlah peserta didik kelas
V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, pada kelas
kontrol terdapat 6 peserta didik yang berada dalam kategori sedang dengan persentase

25%, 16 orang peserta didik yang berada dalam kategori tinggi dengan persentase 67%,
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dan 2 orang peserta didik yang berada dalam kategori sangat tinggi dengan persentase
8%. Sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 6 peserta didik yang terdapat dalam
kategori sedang dengan persentase 24%, 11 orang peserta didik berada dalam kategori
tinggi dengan pesentase 44%, dan 8 orang peserta didik yang berada dalam kategori
sangat tinggi dengan persentase 32%. Hal ini disebabkan meningkatnya minat dan
perhatian belajar peserta didik.

Berdasrkan data hasil belajar peserta didik yang tercantum pada lampiran diatas,
maka persentase ketuntasan hasil belajar IPA peserta didik kelas V di SDN Ganrang
Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa pada hasil belajar posttest dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Posttest
- Kelas Eksperiemn

Skor . - it DA R A
Kategori | Frekuensi |Persentase% | Frekuensi |Persentase %

0<69 |Tidak Tuntas | 0 0% 0 0%
Zlg% “ | Tuntas 24 100% 25 100%
Jumlah 24 100% 25 100

Sumber : Pada Lampiran 1 Hal.63 Dan 65

Berdasarkan tabel 6, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik
di kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, setelah
dilakukan posttest hasil belajar IPA terdapat 49 orang peserta didik yang berada dalam
kategori tuntas dengan persentase 100%. Hal ini berarti ketuntasan belajar peserta didik

sangat memuaskan karena telah mencapai nilai KKM yang diharapkan yaitu 70.

Gambar Grafik 1 Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar IPA Posttest

@ Sedang ©@Tinggi M Sangat Tinggi
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2. Hasil Analisis Data Statistik Inferensial

Pada bagian analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian, dengan ini digunakan program SPSS for windows versi 25.00. Sebelum uji

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

a.

Uji Normalitas
Uji

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan ialah menggunakan

Normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel yang

rumus Kolmogorov-Smirnov dan untuk perhitungan menggunakan aplikasi SPSS versi
25. Untuk mengetahui normal atau tidaknya hasil yang diperoleh adalah jika >0,05
maka normal, namun jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Adapun hasil
perhitungan data pada uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas

Signifikansi

No

Hasil Belajar

Kontrol

Eksperimen

Keterangan

1

Pretest

0,130

0,015

Normal

2

Posttest

0,054

0,200

Normal

Sumber : ( lampiran 1 halaman 57
Tabel 7 uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan semua data yang didapat baik
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal, karena nilai signifikan > 0.05.

Uji Homogenitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel yang berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan ialah menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dan untuk perhitungan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.
Untuk mengetahui normal atau tidaknya hasil yang diperoleh adalah jika >0,05 maka
normal, namun jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Adapun hasil perhitungan
data pada uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8 Hasil Uji Homogenitas

Satistik

Pretest Posttest

Kelas Kontol Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen

Levene
Statistik

0,150

0,397

Tingkat Sig

0,05

Kesimpulan

Kedua data homogen

Kedua

data homogen
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Sumber : ( lampiran 1 halaman 57)

Berdasarkan tabel tersebut hasil uji homogenitas, diketahui bahwa nilai signifikansi
levene’s test adalah pada pretest sebanyak 0,150 dan test posttest sebanyak 0,397. Oleh
karena itu, nilai yang diperoleh dari hasil uji homogenitas taraf signifikansinya > 0,05 maka
dapat dikatakan sama atau homogen.

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Uji Independent T-test
Kelompok Kelas Kontrol dan Eksperimen

Variabel T Df Signifikansi
Pretest dan Posttest | 24,266 96 0,000
Sumber : (lampiran 1 halaman 58)

Berdasarkan tabel 9 hasil analisis data menggunakan uji independent sample t-test.
Taraf signifikansi 0,05 tampak bahwa nilai sig yaitu 0,000 < 0,05. Uji yang sama juga
dilakukan pada kelas kontrol diperoleh nilai sig 0,000, hal ini juga menunjukkan bahwa
ada perbedaan antara pretest dan posttest pada kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa p < 0,05, berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Diketahui hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen dengan menggunakan model pemebelajaran project based learning lebih
berpengaruh dibandingkan dengan kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional. Dengan demikian hasil uji tersebut menjawab hipotesis pada penelitian ini
yaitu terdapat pengaruh model pemebelajaran project based learning terhadap hasil belajar
pada materi ekosistem kelas VA SDN Ganrang Jawa 1.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian eksperimen ini, penelitian dilakukan pada siswa kelas VV SDN Ganrang
Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. Dengan sampel sebanyak 49 peserta didik,
dimana pada kelas eksperimen terdapat 25 orang peserta didik dan kelas kontrol terdapat 24
orang peserta didik. Kemampuan belajar IPA di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, merupakan pengaruh model project based learning, pengaruh tersebut
diukur berdasarkan perolehan nilai dari pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil pretest, nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama memiliki hasil yang cukup rendah yaitu sebanyak 100% yang belum mencapai nilai
KKM, dan pada kelas eksperimen 100% dan jika disimpulkan kelas kontrol dan eksperimen
maka dalam kategori sangat rendah dari 49 keseluruhan sampel yang berada di bawah nilai

KKM. Melihat dari hasil kemampuan belajar IPA yang ada bahwa tingkat kemampuan belajar
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siswa sebelum diberi perlakuan khusus kelas eksperimen yaitu dengan penggunaan model
pembelajaran project based learnig tergolong rendah.

Selanjutnya dengan penggunaan model project based learning ini dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik, hal ini dikarenakan peserta didik belajar secara kontekstual dengan
melihat keadaan ekosisitem secara langsung, peserta didik juga ikut terlibat dalam memikirkan
hal apa yang akan terjadi, masalah apa yang dapat dipecahkan dan peserta didik pun membuat
proyek ekosistem yang dimana ketika peserta didik mengerjakan proyek tersebut maka harus
paham secara keseluruhan tentang ekosistem itu sendiri.

Penerapan model project based learning pada materi ekosistem memberikan tantangan
kepada peserta didik untuk saling bekerja sama, membangun hubungan antar peserta didik
dengan baik dalam membuat proyek. Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum (2015)
menunjukkan bahwa pembelajaran model project based learning dalam pembuatan miniatur
ekosistem ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen peneliti akan menerapkan model project based learning
dan untuk kelas kontrol peneliti menerapkan model pemebelajaran secara biasa dengan metode
diskusi untuk mencapai hasil belajar yang mencapai nilai KKM. Hal ini sesuai dengan teori
Jagantara (2014) yang mengatakan bahwa pembelajaran biologi sangat tepat bila menerapkan
satu metode pembelajaran berbasis proyek dalam proses pemebelajaran karena metode ini
memiliki beberapa kelebihan diantaranya mampu meningkatkan semangat belajar karena
peserta didik selalu aktif, membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif karena
pembelajaran bersandar pada masalah dunia nyata dan memunculkan kegembiraan dalam
proses belajar mengajar.

Dalam proses pembelajaran project based learning peserta didik dituntut untuk berpikir
kritis terhadap lingkungan sekitar. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok
diberi tugas untuk meneliti ekosistem yang berbeda yaitu; sawah, laut , hutan, dan sungai.
Pembagian kelompok ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksosistem serta memberikan
kesadaran untuk menjaga keutuhan ekosistem tersebut, hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Hilmi Hambali.Dkk.2020. Pengaruh Model Project Based Learning (Pjbl) Sebagai
Implementasi Kampus Merdeka Terhadap Keterampilan tentang peserta didik harus dimotivasi
untuk melakukan suatu kegiatan berkelompok atau bersama untuk menghindari sikap ingin
menang sendiri pada mahasiswa. Salah satu solusinya adalah dengan melakukan aktivitas

bersama atau yang dikenal dengan bekerja sama. Keterampilan kerjasama atau kolaborasi dapat
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diartikan sebagai kemampuan yang dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu satu
sama lain sehingga tampak kebersamaan dan kekompakan untuk mencapai tujuan bersama.
Disini peserta didik diarahkan untuk melihat apa ssja masalah yang ada di lingkungan
ekosistem dan memikirkan bagaimana menangani masalah yang ada pada lingkungan
ekosistem yang ditugaskan.

Tahap selanjutnya peserta didik diarahkan untuk membuat berbagai lingkungan
ekosistem yang sudah ditugaskan pada setiap kelompok yang menjadi acuan dalam membuat
proyek. Jadi peserta didik menjadikan ekosistem yang ditugaskan di setiap kelompok sebagai
role model dalam pembuatan poster dan diorama ekosistem serta pupuk kompos organik yang
akan peserta didik buat, dimulai dengan harus adanya faktor biotik dan abiotik dan interaksinya
pada lingkungan ekosistem.

Peserta didik mulai merancang proyek apa yang akan peserta didik buat ketika tahap
observasi dan pembuatan ekosistem dijalankan. Dalam perencanaan pembuatan proyek,
peserta didik dibimbing oleh guru dan ahli dalam merencanakan pembuatan proyek ini.
Dimulai dari judul, bahan apa saja yang akan dipakai, sampai time line pekerjaan yang akan
peserta didik lakukan dalam beberapa hari kedepan. Time line dibuat bertujuan untuk
nmengatur dan mengkondisikan peserta didik agar dapat menyelesaikan proyek ini sesuai
dengan waktu yang sudah ditentukan. Peneliti dan guru bertugas mengontrol dan membantu
pekerjaan peserta didik serta memberi masukan pada saat pembuatan proyek yang dilakukan
peserta didik.

Tahap evaluasi terhadap hasil kerja proyek dan keseluruhan pembelajaran dilaksanakan
setelah kerja proyek peserta didik selesai. Peserta didik mengungkapkan pengalaman saat
mengerjakan proyek serta diskusi tentang konsep yang belum dimengerti sehingga peserta
didik mengalami pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian model pembelajaran
berbasis proyek ini mempunyai peran penting terhadap pengembangan kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik peserta didik.

Kemudian untuk hasil posttest, nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sudah
meningkat sebanyak 100% yang telah mencapai nilai KKM pada kelas eksperimen.
Berdasarkan hal tersebut terlihat terdapat peningkatan kemampuan belajar IPA setelah diberi
perlakuan, hal ini menunjukkan jumlah siswa yang mulai aktif belajar pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Keefektifan penerapan model Project Based Learning yang diterapkan dikelas, peneliti
mendapat kendala pada saat menerapkannya salah satunya iyalah terbatasnya waktu dan biaya

yang cukup banyak dan adanya rasa kekhawatiran bahwa pemberian topik yang berbeda dapat
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menyebabkan siswa tidak memahami topik secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Suciani(2018) mengatakan bahwa model Project Based Learning
memiliki kekurangan yaitu kondisi kelas sedikit sulit dikondisikan dan menjadi tidak kondusif
saat pelaksanaan proyek karena adanya kebebasan pada siswa sehingga memberikan peluang
untuk ribut dan diperlukan kecakapan guru dalam penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik
serta adanya kemungkinan siswa kurang aktif dalam kerja kelompok.

Faktor yang mempengaruhi penggunaan model project based learning sehingga peserta
didik berhasil mencapai hasil belajar yang memuaskan dikarenakan selain peserta didik belajar
secara kontekstual dengan melihat keadaan ekosistem secara langsung, peserta didik pun ikut
terlibat dalam memikirkan hal apa yang akan terjadi, masalah apa yang dapat diselesaikan, dan
peserta didik pun membuat proyek ekosistem yang dimana ketika peserta didik mengerjakan
proyek tersebut, maka peserta didik harus paham secara keseluruhan tentang ekosistem,
dimulai dari komponen penyusun hingga masalah yang terjadi dalam ekosistem itu sendiri.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji t sampel
independent. Bersumber pada nilai df yakni 96 dengan nilai taraf 0,05 dengan menunjukkan
hasil adalah 191.004. karena t hitung = 24.266 > t tabel = 91.004, hingga HO ditolak sedangkan
H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
project baseed learning berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem
di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian eksperimen berupa pretest dan posttest di
SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, yaitu dengan
membandingkan skor hasil observasi melalui instrument penilaian sebelum menggunakan
model pembelajaran Project Based Learnig dan pembelajaran konvensional saat pretest
dengan skor nilai setelah diberi perlakuan saat posttest.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar IPA
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang

Kabupaten Gowa.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah
terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik pada

materi ekosistem. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t yakni pada taraf signifikasi a = 0,05
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diperoleh rata-rata kelompok eksperimen sebesar 83,52 dan kelompok kontrol sebesar 82,33.
Berdasarkan uji hipotesis bersumber pada nilai df yakni 96 dengan nilai taraf 0,05 dengan
menunjukkan hasil adalah 91.004. karena t hitung = 24.266 > t tabel = 91.004, hingga HO
ditolak sedangkan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran project baseed learning berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada

materi ekosistem di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.

DAFTAR REFERENSI
Anisah, A. S. (2011). Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap Pembentukan Karakter
Anak. Jurnal Pendidikan Universitas Garut.\Volume 5.Nomor 1.

Anitah, Sri Dkk. 2011. Strategi Pembelajaran Di SD. Jakarta: Universitas Terbuka.

Amanda, Y, W., Subagia, W., & Tika, N. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Proyek Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari  Self  Efficacy
Siswa.4(1).https://ejournalpasca.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_ipa/article/view/1106

Agib Zainal & Murtadlo Ali. (2016). Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Inovatif.
Bandung: Satunusa.

Chaerul Abas, Deni Darmawan, Akhmad Margana. 2017. “Pengaruh Aktivitas Blogging
Dalam Model Pembelajaran Project Base Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa.”
Jurnal Teknologi Pembelajaran 2(2):278-88.

Dimyati, Dan Mudjiono. 2009. Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Pt Rineka Cipta.

Hamalik. 2014. Kurikulum Dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara
Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung. Pustaka Setia.Jakarta: Pt.
Raja Grafindo Persada.

Hafid irmawati.2022. Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap HasilBelajar IPA
siswa kelas V UPTSD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Hendri, S., & Kenedi, A. K. 2018. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Kelas VIII SMP. Jurnal Inspirasi Pendidikan, 8(2), 10- 24.

Hilmi Hambali. Dkk. 2020. Pengaruh Model Project Based Learning (Pjbl) Sebagai
Implementasi Kampus Merdeka Terhadap Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa Prodi
Pendidikan Biologi. Jurnal llmiah Ecosystem Volume 20 Nomor 3.

Ingtiyasningsih, Puji, Nurhidayati, Nur Ngazizah. 2022. Efektivitas Model Pembelajaran
Project Based Learning Untuk Meningkatkan kreativitas Peserta Didik di Kelas V Sd
Negeri Kepatihan. Paedagoria: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan
Kependidikan, 13(2), 210-217.

Jagantara, W,M., Adnyana, B, P., & Widiyanti, M,P. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project Based Learning) Terhadap Hasil Belajar Biologi Ditinjau


https://ejournal/

Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Materi Ekosistem Pada Peserta
Didik Kelas V di SDN Ganrang Jawa 1 Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa

Dari Gaya Belajar Siswa SMA. E-journal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha. 4(1).
https://ejournalpasca.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_ipa/article/view/130

Kemdikbud. (2016b). Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan untuk Sekolah
Menengah Atas. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Kemdikbud.

Neyfa, Bella Chintya. 2016. Perancangan Aplikasi E-Canteen Berbasis Android dengan
Menggunakan Metode Object Oriented Analysis dan Design (OOAD). Jurnal
Penelitian Komunikasi dan Opini Publik, 20(1), 86.

Ngalimun. 2013. Strategi Dan Model Pembelajaran. Sleman Yogyakarta: Aswaja Pressindo.

Ramadianti, Astria Ayu. 2021. Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning
Terhadap Hasil Belajar IPA Sekolah Dasar. Jurnal PRIMATIKA, 10(2), 93-98.

Rezeki, R. D. (2015). Penerapan Metode Pemelajaran Project Based Learning (PjBL) Disertai
Dengan Peta Konsep Untuk Meningkatkan Prestasi Dan Aktivitas Belajar Siswa Pada
Materi Redoks. Kelas X-3 SMA Negeri Kabakkramat Tahun Pelajaran 2013/2014.
Jurnal Penidikan Kimia, 4(1), 74-81

Rusman. 2014. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.

Sani. 2017. Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta: Bumi
Aksara.

Sasmita, Lenny, dkk. 2021. Efektivitas Model Project Based Learning (PJBL) Dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Biologi. Al asma: Journal of Islamic
Education, 3(2), 243.

Setyaningrum Tri Wahyu, Dkk. 2015. Pembelajaran Berbasis Proyek Pembuatan Miniatur
Ekosistem Untuk Mengoptimalkan Hasil Belajar Ekologi Pada Siswa SMA. Unnes
Jurnal Of Biology Education. Vol 4(3). ISSN: 2252- 6579.

Sekar Dwi Ardianti, Savitri Wanabuliandari, Dan Susilo Rahardjo. 2017. “Peningkatan
Perilaku Peduli Lingkungan Dan Tanggung Jawab Siswa Melalui Model”. Jurnal
[lmiah “Pendidikan Dasar” Iv(1):1-7.

Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar.

Satoto Endar Nayono, dan Nuryadin ER. 2013. Pengembangan Model Pembelajaran Project
Based Learning pada Mata Kuliah Computer Aided Design.

Suciani Titiri, Dkk. 2018. Pemahaman Model Pembelajaran Sebagai Kesiapan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga.
Jurnal Media Pendidikan. Vol 7 No 2

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung
AlfabetaSlameto. 2013. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Pt Rineka Cipta.

Warisono, dan Hariyanto. 2013. Pembelajaran Aktif. Bandung: Pt Remaja Rosdakarya.

Wasliman. 2007. Interaksi Berbagai Faktor Belajar. Jakarta Timur : Bumi Aksara.

194 | KONSTANTA - VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2023


https://ejournalpasca.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_ipa/article/view/1300

